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program MS-Excel.

o Gambar, skema, diagram alir, dan potret diberi nomor urut dengan angka
Arab. Judul dan keterangan gambar diletakkan di bawah gambar dan
disajikan dalam Bahasa Indonesia dan Inggris.
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.

PERBANDINGAN PEMBERIAN FERMENTASI KOTORAN KAMBING,
AMPAS TAHU DAN ROTI AFKIR TERHADAP PERFORMA
PERTUMBUHAN, KANDUNGAN PROTEIN, DAN ASAM AMINO LISIN
Daphnia sp.

I Nengah Gunaya Pramana, Johannes Hutabarat, Vivi Endar Herawati*!

ABSTRAK

Daphnia sp. merupakan pakan alami yang sering digunakan untuk memenuhi
kebutuhan pakan larva ikan air tawar pada tahap pembenihan karena memiliki
kandungan nutrisi yang cukup tinggi. Permasalahan yang terjadi yaitu semakin
berkurangnya daphnia di alam saat cuaca buruk sehingga perlu dilakukan kultur
massal. Kotoran kambing memiliki kandungan unsur N dan K lebih besar dari
kotoran sapi, ampas tahu merupakan limbah yang memiliki kandungan protein
sebesar 226,6 sampai 434,78 mg/l. sedangkan roti afkir memiliki kandungan protein
sebanyak 10,25%. Lisin merupakan asam amino yang mempunyai peranan penting
yaitu menstimulasi selera makan, membantu mengubah asam lemak menjadi
energi.

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh pemberian kombinasi
fermentasi kotoran kambing, roti afkir dan ampas tahu terhadap pertumbuhan,
protein, dan asam amino lisin, Daphnia sp.. wadah yang di gunakan dalam
penelitian ini adalah bak beton berukuran 2 x 1 x 1,5 m dengan volume air mencapai
600 L. Padat penebaran Daphnia sp. yaitu 100 ind/l. Penelitian ini menggunakan
metode eksperimental dengan Rancangan Acak Lengkap dengan 4 perlakuan dan
pengulangan perhitungan populasi sebanyak 3 kali. Perlakuan dalam penelitian ini
yaitu Perlakuan A (0 % kotoran kambing, 50 % ampas tahu dan 50 % roti afkir),
B (25 % kotoran kambing, 50 % ampas tahu dan 25 % roti afkir), C (25 % kotoran
kambing, 25 % ampas tahu dan 50 % roti afkir, D (50 % kotoran kambing, 25 %
ampas tahu dan 25 % roti afkir) dengan Jumlah total kombinasi yaitu 200 g/l. Data
yang diamati meliputi kepadatan populasi, kandungan protein, asam amino lisin dan
kualitas air.

Hasil penelitian menunjukkan fase adaptasi terjadi pada hari ke- 0 sampai hari
ke-3, fase eksponensial terjadi pada hari ke- 4 sampai hari ke 16 sesdangkan fase
kematian terjadi pada hari ke- 18 sampai hari ke-26. Pada penelitian ini kandungan
protein tidak berbeda nyata antar perlakuan seddangkan kandungan lisin memiliki
perbedaan yang sangat nyata antara perlakuan C dengan perlakuan lainya.
Kesimpulan yang dapat diambil yaitu pemberian 25% kotoran kambing, 25%
ampas tahu dan 50% roti afkir dapat membuat kandungan nutrisi pada media kultur
menjadi lebih baik sehingga dapat mendukung untuk pertumbuhan fitoplankton

! Departemen Akuakultur, Fakultas Perikanan dan IImu Kelautan, Universitas Diponegoro
JI. Prof. Soedarto, SH, Tembalang, Semarang. Jawa Tengah — 50275, Telp/Fax. +6224 7474698
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yang mengakibatkan meningkatnya laju pertumbuhan, kandungan protein dan asam

amino lisin Daphnia sp.

Kata kunci: Daphnia sp., kotoran kambing, ampas tahu, roti afkir, lisin

Pendahuluan

Daphnia sp. merupakan pakan
alami yang sering digunakan sebagai
pakan larva ikan karena memiliki
berbagai  keunggulan  diantaranya,
memiliki kandungan nutrisi yang cukup
tinggi, sesuai dengan bukaan mulut
larva, mudah dicerna dan
pemberiannya pada media budidaya
ikan tidak menyebabkan penurunan
kualitas air zaidah (2012). Kandungan
protein Daphnia sp. berkisasr 42-54%,
kandungan lemak berkisar 6,5-8% dari
berat keringnya, dan asam lemak
linoleat dan linolenatnya berkisar 7,5
dan 6,7 % (Herawati et al., 2013). Asam
amino lisin memiliki peranan penting
bagi ikan yaitu kerangaka pembentuk

vitamin B1, Dbersifat anti virus,
membantu penyerapan kalsium,
pembentukan hormon antibodi,

menstimulasi selera makan, membantu
mengubah asam lemak menjadi energi.
Kandungan nutrisi dalam tubuh
Daphnia sp. bergantung pada pupuk
yang digunakan. Pupuk organik yang
biasa digunakan pada kultur Daphnia
Sp. adalah kotoran ayam, kotoran
sapi, kotoran babi, kotoran
kambing/domba, dan kotoran kuda
(Putri et al., 2015). Kandungan nutrisi
dari kotoran kambing menurut
Mardiana, (2011), yaitu : karbon
organik (C) 30,17, Nitrogen (N) 1,73,
Fosfor (P) 2,57, Kalium (K) 1,56 dan
Sulfur (S) 0,34. Selain dari kotoran
hewan bahan organik lainya bisa di
peroleh dari roti afkir yang juga
memiliki kandungan nutrisi yang

cukup tinggi. Roti afkir mengandung
protein kasar 10,25%, serat kasar
12,04%, lemak kasar 13,42%, kalsium
0,07%, phospor 0,019%, air 6,91% dan
abu 0,80% serta energi bruto 4.217
kkal/kg. (Widjastuti, 2007). Selain itu
ampas tahu dapat dijadikan sebagai
pupuk karena mengandung protein
kasar cukup tinggi yaitu 27,55% dan
kandungan zat nutrien lain adalah
lemak 4,93%, serat kasar 7,11%,
BETN 44,50% (Nuraini et al., 2007).
Kandungan yang terdapat pada bahan
bahan organik tersebut nantinya akan
digunakan sebagai pupuk organik
dalam media yang selanjutnya dapat
menumbuhkan fitoplankton dan akan
dimakan oleh Daphnia sp. Pada
fermentasi terjadi proses yang
menguntungkan diantaranya dapat
menghilangkan bau yang tidak
diinginkan, meningkatkan daya cerna,
menghilangkan zat antinutrisi yang
terdapat pada bahan mentahnya.
Tujuan dari penelitian ini adalah
untuk mengetahui pengaruh performa
pertumbuhan, kandungan protein dan
asam amino lisin pada Daphnia Sp.
yang di kultur dengan menggunakan
kotoran kambing, ampas tahu dan roti
afkir dengan dosis yang berbeda dan
untuk mengetahui kombinasi pupuk
terbaik yang menghasilkan
pertumbuhan, protein dan asam amino
lisin paling tinggi di antara semua
perlakuan.

©e-JRTBP
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Metode

Hewan uji yang digunakan pada
penelitian ini yaitu pakan alami berupa
Daphnia sp. yang diperoleh dari alam
dengan kepadatan penebaran yaitu 100
ind/l. Dasar penebaran yang dilakukan
berdasarkan penelitian yang dilakukan
olen Herawati et al., (2015) bahwa
kepadatan penebaran Daphnia sp.
sebanyak 100 ind/l. Wadah yang
digunakan dalam kultur masal Daphnia
sp. adalah bak beton sebanyak 4 buah
dengan ukuran 2 x 1,2 x 0,5 m yang diisi
air sebanyak 600 liter. Media yang
digunakan dalam kultur Daphnia sp.
berupa pupuk organik kombinasi dari
kotoran ayam, ampas tahu, dan roti afkir
yang di fermentasi menggunakan
bakteri probiotik. Pupuk organik yang
sudah difermentasi selanjutkan
dimasukan kedalam air media yang
akan digunakan untuk kultur Daphnia
sp..

Rancangan  percobaan  yang
digunakan dalam penelitian ini adalah
Rancangan Acak Lengkap (RAL)

menggunakan 4 perlakuan dan setiap
penghitungan populasi diulang
sebanyak 3 kali. Jumlah total kombinasi
antara kotoran ayam, ampas tahu, dan
roti afkir yaitu 200 g/l. Perlakuan
tersebut memodifikasi penelitian Damle
dan Chari (2011) dengan perlakuan
terbaik pada 50 gr/L kotoran ayam, 100
gr/L roti afkir, 50 gr/L ampas tahu.
Perlakuan dalam penelitian adalah
kombinasi pupuk organik dalam media
kultur dengan dosis yang berbeda yaitu:
Perlakuan A = 0 % kotoran kambing,
50 % ampas tahu dan 50 % roti afkir;
Perlakuan B = 25 % kotoran kambing,
50 % ampas tahu dan 25 % roti afkir;
Perlakuan C = 25 % kotoran kambing,
25 % ampas tahu dan 50 % roti afkir;
Perlakuan D = 50 % kotoran kambing,
25 % ampas tahu dan 25 % roti fakir

Tahapan  sebelum  dilakukan
penebaran pupuk organik kedalam
media kultur yaitu menyiapkan semua
bahan, melakukan penimbangan bahan
yang akan digunakan, dan melakukan
analisa nutrien pupuk organik sebelum
dan setelah fermentasi.

Tabel 1. Kandungan nutrien pupuk organik sebelum fermentasi

Perlakuan

Parameter A B C D Metode uji
Nitrogen (N) 2,24+0,06 125+0,08 2,23+0,01 10,78+0,08 Kjeldhal
Phosphor (P) 0,19+0,03 0,17+0,01 1,03+0,09 0,45+0,06 AQAC 958.01.2000
Kalium (K) 0,39+0,02 045+0,03 045+0,03 0,15+0,03 AQAC 958.01.2000

Sumber : Hasil uji kandungan N,P dan K di Laboratorium Balai Industri Semarang (2016)

Tabel 2. Kandungan nutrien pupuk organik sesudah fermentasi

Perlakuan .
Parameter Metode uji
A B C D
Nitrogen (N)  2,74+0,05 2,12+0,08 3,29+0,02 2,98+0,06 Kjeldhal
Phosphor (P) 0,27+0,02 1,14 +0,02 130+0,01 1,76+0,06 AQAC 958.01.2000
Kalium (K) 069+0,09 156+0,03 161+0,09 2,05+0,056 AQAC 958.01.2000

Sumber : Hasil uji kandungan N,P dan K di Laboratorium Balai Industri Semarang (2016)

Data
penelitian
populasi

yang diambil  pada
meliputi kepadatan
Daphnia sp., kandungan

protein, asam amino lisin dan kualitas
air.

Kepadatan populasi Daphnia sp.
dihitung setiap 2 hari dengan

©e-JRTBP
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mengambil Daphnia sp. pada 3 titik
sampling paling padat sebanyak 1 ml
kemudian dilakukan perhitungan
jumlah Daphnia sp. pada setiap titik
sampling dan dilakukan 3 Kkali
pengulangan pada setiap titik untuk
mendapatkan data yang valid.
Kandungan protein diperoleh
dari uji analisa proksimat yang
meliputi Protein, karbohidrat, lemak,
serat kasar, dan kadar abu. Menurut
Izzah (2014) menjelaskan bahwa
kandungan nutrisi Daphnia sp yang
dianalisa berupa protein, karbohidrat,
lemak, dan abu dalam berat kering,
analisis kimia pada Daphnia sp. yang
dilakukan adalah analisis proksimat.
Asam amino lisin di uji dengan
menggunakan metode HPLC.
Pengukuran parameter kualitas
air yang meliputi suhu, DO, dan pH
dilakukan setiap hari. Pengukuran DO
menggunakan DO meter,

Hasil dan Pembahasan

Kepadatan populasi Daphnia sp.
Berdasarkan hasil penelitian,
pertumbuhan

didapatkan pola

e

pengukuraan suhu menggunakan
termometer dan pengukuran pH
menggunakan pH tester.
Pengontrolan pH air berkisar antara
7,5-8,0 apabila pH air berada dibawah
7,5 maka dilakukan penambahan
kapur dolomit.

Data yang didapatkan kemudian
dianalisis  menggunakan analisis
ragam (ANOVA). Sebelum dilakukan
analisis ragam, data terlebih dahulu
dilakukan  uji  normalitas, uji
homogenitas dan uji aditivitas untuk
mengetahui bahwa data bersifat
normal, homogen dan aditif. Setelah
dilakukan analisis ragam, apabila
diperoleh hasil berpengaruh
berpengaruh nyata (P<0,05) maka
kemudian dilakukan uji wilayah
Duncan untuk dapat mengetahui
perbedaan  nilai  tengah  antar
perlakuan. Data kualitas air dianalisis
secara deskriptif.

populasi Daphnia sp. selama 26 hari
dengan periode perhitungan 2 hari
sekali tersaji pada Gambar 1.

Kepadatan (ind/ml)

0 2 4 6 8 10 12 14 16 18 20 22 24 26
Hari ke-

Gambar 1. Grafik pola pertumbuhan populasi Daphnia sp.

Berdasarkan grafik pola
pertumbuhan selama penelitian
menggunakan fermentasi ampas tahu,
roti afkir dan kotoran kambing

dengan  dosis yang  berbeda
menunjukkan  hasil dari setiap
perlakuan membentuk kurva sigmoid
yang terdiri dari fase adaptasi, fase
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eksponensial, fase stasioner dan fase
kematian. Fase adaptasi dimulai dari
hari ke-O hingga hari ke-2 pada
masing-masing  perlakuan  nilai
tertinggi didapat pada perlakuan D
(50% kotoran kambing, 25% ampas
tahu dan 25% roti afkir) dengan
jumlah rata-rata 219,4 individu/ml
dan terendah pada perlakuan A (0%
kotoran kambing, 50% ampas tahu
dan 50% roti afkir) yaitu 168,7 ind/ml
. Fase eksponensial perlakuan terjadi
pada hari ke-16 perlakuan C (50%
kotoran kambing, 25% ampas tahu
dan 25% roti afkir) memiliki jumlah
populasi terbanyak pada puncak
populasi yaitu 1146,86 ind/ml dan
perlakuan A (0% kotoran kambing
50% ampas tahu dan 50% roti afkir)
memiliki kepadatan terendah yaitu

61 - 60.4705
60 1 59.3219

protein (%)

502,2 ind/ml. dan terjadi fase
kematian dimulai pada hari ke 18
pada setiap perlakuan kepadatan
tertinggi terjadi pada perlakuan C
(25% kotoran kambing, 25% g/l
ampas tahu dan 50% roti afkir)
dengan kepadatan rata-rata 553,3
individu/ml. Sedangkan kepadatan
terendah pada perlakuan A (0%
kotoran kambing, 50% ampas tahu
dan 50% roti afkir) dengan kepadatan
239 individu/ml dengan selisih 314
ind/ml.

Kandungan Protein Daphnia sp.

Berdasarkan hasil  penelitian
yang di lakukan kandungan protein
Daphnia sp. disajikan pada Gambar 2
yaitu sebgai berikut :

62.5613 62.4411

perlakuan

Gambar 2. Histogram kandungan protein Daphnia sp.

Berdasarkan histogram hasil
kandungan protein Daphnia sp. dapat
diketahui bahwa kandungan protein
yang tertinggi yaitu pada perlakuan C
dengan kandungan protein sebesar
62,58% sedangkan yang terendah
yaitu pada perlakuan A dengan
kandungan protein sebesar 59,33%
selisih antara perlakuan A dan C yaitu
3,25%. Hasil tersebut menunjukkan

tidak adanya perbedaan yang nyata
antar perlakuan.

Kandungan Lisin Daphnia sp.

Berdasarkan penelitian yang
telah dilakukan, didapatkan hasil
kandungan lisin Daphnia sp. yang
dikultur menggunakan fermentasi
ampas tahu, roti afkir dan kotoran
kambing dengan dosis yang berbeda
tersaji pada Gambar 3.
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25.00 -

20.00 1 16.70

~

22.67

15.47

15.00 -
10.23

lisin (%

10.00 -
5.00 -

0.00

Perlakuan

Gambar 3. Histogram kandungan lisin Daphnia sp.

Berdasarkan histogram  hasil
kandungan lisin Daphnia sp. dapat
diketahui bahwa kandungan lisin
yang tertinggi yaitu pada perlakuan C
dengan kandungan protein sebesar
22,67% sedangkan yang terendah
yaitu pada perlakuan A dengan
kandungan protein sebesar 10,23%
selisih antara perlakuan A dan C yaitu
12,44%. Hasil tersebut menunjukkan
adanya perbedaan yang nyata antara
perlakuan A dan C.

Kualitas Air

Pengukuran kualitas air
dilakukan setiap hari. Parameter yang
diukur meliputi suhu, pH, dan DO.
Data pengukuran  kualitas  air
disajikan dalam bentuk kisaran dan
dibandingkan berdasarkan referensi.
Data pengukuran kualitas air dapat
dilihat pada Tabel 3. Data pengukuran
kualitas air sebagai berikut:

Tabel 3. Nilai kualitas air selama penelitian

Variabel Kisaran Kelayakan

Pustaka

DO (mg/L)  3,2-3,5 3,5-5,1

Pebrihanifa (2016)
Mokoginta et al. (2009), Utarini et al.

pH 7,3-8,6 7,0-8,0 (2012)
Suhu oC 26-31 26-30 Pebrihanifa (2016), Utarini et al. (2012)
Pembahasan sedangkan paling rendah yaitu pada

Pertumbuhan Daphnia sp. pada
umumnya terdiri dari fase adaptasi,
fase eksponensial, fase stasioner dan
fase kematian. Fase adaptasi pada
penelitian ini terjadi pada hari ke-0
sampai hari ke-4. perlakuan dengan
populasi paling tinggi yaitu pada
perlakuan D (50% kotoran kambing,
25% ampas tahu dan 25% roti afkir)
dengan  jumlah  219,4  ind/ml

perlakuan A (0% kotoran kambing,
50% ampas tahu dan 50% roti afkir)
yaitu sebanyak 168,7 ind/ml. Hal
tersebut diduga karena adanya
perbedaan  persentase  kombinasi
pupuk yang digunakan sehingga
kandungan nutrisi pada media kultur
berbeda yang menyebabkan terjadi
perbedaan jumlah Daphnia sp. yang
hidup pada fase adaptasi. Daya
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dukung media hidup Daphnia sp.
dipengaruhi oleh beberapa faktor,
salah satunya adalah ketersediaan
nutrien dalam wadah kultur. Menurut
Gunawati  (2000), kondisi ini
menyebabkan kematian dan
menurunya jumlah populasi Daphnia
sp. pada wadah kultur. Kepekatan
media kultur berpengaruh terhadap
cepat atau lambatnya  masa
pertumbuhan mikroalga apabila tidak
ada perbedaan media kultur maka
pertumbuhan mikroalga akan berjalan
dengan cepat sebaliknya apabila ada
perbedaan maka mikroalga akan
membutuhkan waktu yang lama
untuk pertumbuhanya.

Fase puncak populasi terjadi
terjadi pada hari ke-16, pada fase ini
perlakuan yang memiliki nilai
pertumbuhan tertinggi Yyaitu pada
perlakuan C (25% kotoran kambing,
25% g/l ampas tahu dan 50% roti
afkir) dengan jumlah 1146,8 ind/ml,
sedangkan perlakuan dengan nilai
terendah pada perlakuan A (0 %
kotoran kambing, 50% ampas tahu
dan 50% roti afkir) yaitu dengan
jumlah 502,2 ind/ml. Hal ini diduga
karena pada fase ini Daphnia sp.
membutuhkan nutrisi dalam media
yang cukup untuk tumbuh dan media
kultur C (25% kotoran kambing, 25%
g/l ampas tahu dan 50% roti afkir)
memiliki kandungan nutrisi yang
cukup dan dapat dimanfaatkan secara
optimal oleh Daphnia sp. hal ini
diperkuat oleh pernyataan Zahidah
(2012) yang menyatakan bahwa
pakan yang cukup maka Daphnia sp.
muda akan tumbuh dan berganti kulit
hingga menjadi individu dewasa dan
bereproduksi secara pathogenesis,
sehingga terjadi penambahan individu
menjadi beberapa kali lipat.

Fase kematian pada perlakuan A
(0 % kotoran kambing, 50% ampas
tahu dan 50% roti afkir),B (25%
kotoran kambing, 50% ampas tahu
dan 25% roti afkir),C (25% kotoran
kambing, 25% g/l ampas tahu dan
50% roti afkir),dan D (50% kotoran
kambing, 25% ampas tahu dan 25%
roti afkir) terjadi pada hari ke-26.
Berdasarkan hasil penelitian dapat di
ketahui bahwa pertumbuhan Daphnia
sp. tertinggi pada fase ini adalah pada
perlakuan C dilihat dari
pertumbuhanya  mencapai  553,3
ind/ml dan terendah pada perlakuan
A (50% kotoran kambing, 25% ampas
tahu dan 25% roti afkir) dengan
kepadatan 239, ind/ml. Hal tersebut
dikarenakan ~ kandungan  pupuk
didalam media kultur sudah mulai
habis dan mengakibatkan Daphnia sp.

kekurangan nutrisi untuk
pertumbuhanya. Tingginya kematian
diakibatkan faktor tidak

mencukupinya nutrien untuk
mendukung pertumbuhan Daphnia
sp. dan faktor internal yaitu faktor
biologi Daphnia itu sendiri Zaidah
(2012).

Hasil penelitian menunjukkan
bahwa kandungan protein tertinggi
yaitu 62,58 % pada perlakuan C (25%
kotoran kambing, 25% g/l ampas tahu
dan 50% roti afkir), sedangkan
kandungan terendah yaitu 59,33%
pada perlakuan A (0 % kotoran
kambing, 50% ampas tahu dan 50%
roti afkir). Hasil penelitian ini
menujukakan tidak adanya perbedaan
yang signifikan antar perlakuan, nilai
kandungan protein pada perlakuan ini
lebih rendah dibandingkan penelitian
yang dilakukan oleh Herawati (2013),
dimana kandungan protein Daphnia
yang di kultur menggunakan kotoran
ayam dan bungkil kelapa yang
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memiliki kandungan protein
mencapai 73,90%. Menurut Herawati
et al. (2015), tingginya kandungan
protein pada Daphnia sp. dikarenakan
nutrien yang terkandung dalam media
kultur, dimana semakin tinggi
kandungan nitrat dan fosfat maka
semakin tinggi kandungan proteinnya
dan semakin rendah kandungan
lipidnya.  Proses fermentasi juga
dapat mempengaruhi  kandunga
nutrisi dari Daphnia sp. karena proses
fermentasi akan memudahkan pupuk
organik untuk terurai sehingga
kandungan N, P dan K akan
meningkat. Penambahan
mikroorganisme pengurai kedalam
pupuk dapat meningkatkan
kandungan N,P dan K sehingga
proses dekomposisi limbah menjadi
lebih baik bila dibandingkan dengan
penggunaan pupuk tanpa fermentasi
yang memiliki kandungan N, P dan K
yang rendah sengga tidak dapat
memenuhi kebutuhan Daphnia sp. hal
ini sejalan dengan pendapat Zaidah
(2012), yang menyatakan bahwa
penggunaan limbah budidaya yang
telah di fermentasi EM4 dengan
konsentrasi 10 g/l untuk kultur
Daphnia sp. memberikan kandungan
protein yang tinggi hingga mencapai
86,83%. Bahan organik dari kotoran
kambing, roti afkir dan ampas tahu
memiliki kandungan protein, lemak
dan  karbohidrat yang  dapat
dimanfaatkan oleh bakteri melalui
proses perombakan bahan organik.
Dalam hal ini perombakan terjadi
melalui proses fermentasi bakteri
probiotik. Pernyataan tersebut sesuai
dengan pendapat Zaidah (2012), yang
menyatakan bahawa nutrisi yang
dibutuhkan oleh Daphnia sp. dapat
berasal dari berbagai sumber,
diantaranya dari bahan organik

tersuspensi  dan  bakteri  yang
diperoleh  dari  pupuk  yang
ditambakan ke dalam media kultur.
Tarmidi (2009), menyatakan bahwa
protein ampas tahu mempunyai nilai
biologis lebih tinggi daripada protein
biji kedelai dalam keadaan mentah,
karena bahan ini berasal dari kedelai
yang telah dimasak. Pupuk organik
yang di fermentasi mempercepat
proses dekomposisi sehingga
menumbuhkan bakteri yang pada
giliranya akan dimanfaatkan sebagai
pakan oleh Daphnia sp. kebutuhan
protein untuk larva ikan berkisar
antara 40-60% sedangkan untuk
lemak kebutuhanya berkisar 3-10%
(Mokoginta et al., 2003).

Hasil penelitian menunjukkan
bahwa kandungan lisin Daphnia sp.
tertinggi C (25% kotoran kambing,
25% roti afkir dan 50% ampas tahu)
yaitu 22,67 %. Sedangkan kandungan
lisin terendah terdapat pada perlakuan
A (0% kotoran kambing 50% roti
afkir dan 50% ampas tahu) dengan
hasil 10,23%. Hasil tersebut terjadi
diduga karena kandungan lisin pada
perlakuan C memiliki kandungan N,P
dan K pada perlakuan ini lebih tinggi
dari perlakuan A karena adanya
penambahan kotoran kambing yang
meiliki kandungan unsur hara yang
cukup tinggi, dimana kandungan N, P
dan K nantinya akan mengalami
perombakan dari senyawa Yyang
kompleks menjadi senyawa Yyang
lebih sederhana. Menururt Fitria
(2008), fase perombakan bahan
organik terjadi atas tiga fase (1) fase
pemecahan mekanik; (2) fase
biokimia awal dimana pada proses ini
terjadi hidrolisis dan oksidasi. Pada
proses hidrolisis terjadi pemecahan
parsial senyawa polimer menjadi
senyawa yang lebih sederhana seperti
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pemecahan protein menjadi peptida
dan asam amino yang menghasilkan
CO2 dan H20; (3) fase penguraian
mikrobiologi oleh mikroorganisme.

Pertumbuhan Daphnia sp. sangat
dipengaruhi oleh makanan yang
tersedia didalam media  kultur
terutama  fitoplankton.  Semakin
banyak kelimpahan fitoplankton dan
bahan organik yang terdapat dalam
media maka laju pertumbuhan
Daphnia sp. akan berlangsung lebih
cepat. Pada penelitian ini kandungan
N, P dan K pada perlakuan C (25%
kotoran kambing, 25% roti afkir dan
50% ampas tahu) lebih tinggi dari
perlakuan lainya sehingga kandungan
nutrisi yang ada didalam media dapat
mendukung pertumbuhan
fitoplankton. Dari hasil penelitian
didapatkan jenis fitoplankton yang
banyak terdapat pada media yaitu
clorella, synedra dan oschyllatoria
dimana pada fese puncak populasi
mencapai 30679 sel/ml. Menurut
Darmawan (2014), hal tersebut terjadi
dikarenakan Daphnia sp. bersifat non
selective filter feeder yang memakan
algae uniselular dan berbagai macam
detritus organik termasuk protista dan
bakteri, bahkan pada ukuran dewasa
mampu memakan crustacea dan
rotifera kecil. Partikel makanan yang
tersaring kemudian dibentuk menjadi
bolus yang akan turun melalui rongga
pencernaan sampai penuh dan melalui
anus ditempatkan di bagian ujung
rongga pencernaan. Selanjutnya Ebert
(2005) menyatakan bahwa gangang
hijau merupakan salah satu makanan
terbaik bagi Daphnia sp.

Hasil  penelitian  menjukaan
bahwa kualitas air pada media kultur
Daphnia sp. selama penelitian sudah
sesuai dengan tempat hidupnya yaitu
di alam. Kandunga oksigen terlarut

pada media kultur berkisar antara 3,2-
3,5 ppm. Daphnia sp. tidak dapat
hidup pada konsentrasi oksigen
kurang dari 1 ppm. Sedangkan
menurut Mokoginta (2009),
sebaiknya di dalam wadah budidaya
Daphnia sp. di beri aerator yang
berfungsi  untuk  mengkasilkan
oksigen didalam wadah budidaya
agar nilai oksigen terlarut di wadah
tersebut diatas 3,5 ppm. Kisaran pH
dan suhu yang terdapat pada media
kultur yaitu 7,3-8-6 dan suhu berkisar
antara 26-31 °C. Nilai ini masih
berada dalam kisaran yang mampu
untuk  mendukung  pertumbuhan
Daphnia sp. Menurut  Sulasingkin
(2003), Daphnia merupakan salah
satu hewan yang sangat sensitif
terhadap kontaminasi bahan kimia.
Untuk budidaya Daphnia, air yang
digunakan sebaiknya memiliki pH
berkisar antara 7-8, kondisi ini
diusahakan  tetap dalam kondis
optimal dengan cara dilakukan
pengapuran di dalam wadah budidaya
dengan kapur peranian. Sedangkan
menurut Gunawati (2000), kisaran
suhu optimal untuk pertumbuhan
Daphnia sp. yaitu berkisar antara 20-
30 °C.

Kesimpulan dan Saran

Kesimpulan
Berdasarkan pada hasil

penelitian, dapat diambil kesipulan

sebagai berikut:

1. Pemberian pupuk organik pada
perlakuan C (25 % Kkotoran
kambing, 25 % ampas tahu dan
50 % roti afkir ) menghasilkan
populasi tertinggi pada puncak
populasi yaitu 1146,8 ind/ml
kandungan  protein  sebesar
62,58% dan kandungan lisin
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sebesar 22,67%, sedangkan
perlakuan A (0 %  Kkotoran
kambing, 50 % ampas tahu dan
50 % roti afkir) menghasilkan
populasi terendah pada puncak
populasi sebanyak 502.2 ind/ml,
kandungan protein 59,33% dan
kandungan lisin 10,23%.

2. Perlakuan C (25 % kotoran
kambing, 25 % ampas tahu dan
50 % roti afkir) merupakan
perlakuan terbaik, dengan jumlah
rata rata individu pada puncak
populasi  mencapai  1146,89
ind/ml,  kandungan  protein
sebesar 62,58% dan kandungan
lisin sebesar 22,67%.

Saran

Berdasarkan penelitian  yang
telah dilakukan, saran yang dapat
disampaikan adalah  penggunaan
dosis fermentasi 25%  kotoran
kambing, 25% g/l ampas tahu dan
50% roti afkir dianjurkan untuk kultur
massal Daphnia sp. sebagai pakan
alami untuk meningkatkan
pertumbuhan dan kelulushidupan
larva ikan.
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ABSTRAK

Budidaya udang vaname (Litopenaeus vannamei) yang dilakukan dengan
sistem semi intensif ditekankan pada pengolahan kualitas air untuk menumbuhkan
plankton di tambak budidaya dan menjaga parameter kualitas air lainnya agar tetap
berada pada nilai optimum untuk kegiatan budidaya. Ketersediaan plankton di
tambak memegang peranan penting dalam menyuplai oksigen terlarut (Disolved
Oxygen) bagi udang. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui performa udang
vaname (Litopenaeus vannamei) yang dipelihara dengan sistem semi intensif
dengan kelimpahan plankton yang berbeda pada saat penebaran yang meliputi
pertumbuhan, tingkat kelangsungan hidup, biomassa, dan konversi pakan. Tipe
penelitian ini merupakan studi kasus pada tambak udang vaname semi intensif
dengan padat tebar 66 ekor/m?. Metode yang dilakukan adalah dengan cara
mengumpulkan data-data primer dan sekunder di lapangan kemudian di analisis
menggunakan metode Descriptive test. Hasil penelitian menunjukkan bahwa
tambak udang dengan kelimpahan plankton yang tinggi pada saat penebaran
memiliki tingkat kelangsungan hidup yang lebih baik, yaitu sebesar 92,5 % dengan
nilai konversi pakan 1,3, dan biomass udang mencapai 1050 kg. Sedangkan
perkembangan udang pada tambak yang dipelihara dengan kelimpahan plankton
rendah memiliki tingkat kelangsungan hidup yang lebih rendah, yaitu sebesar
40,13% dengan nilai konversi pakan 1,9, dan biomassa udang mencapai 550 kg.

Kata kunci: Plankton, semi intensif, pertumbuhan, biomassa, konversi pakan

Pendahuluan

Udang Vaname (Litopenaeus
vannamei) merupakan salah satu
komoditi perikanan yang
dibudidayakan di Indonesia. Udang
ini mulai masuk dan dikenalkan di
Indonesia pada tahun 2001 melalui
SK Menteri Kelautan dan Perikanan

RI. No. 41/2001 sebagai upaya untuk
meningkatkan ~ produksi  udang
Indonesia  menggantikan  udang
windu (Penaeus monodon) yang telah
mengalami penurunan kualitas.
Budidaya udang vaname
dilakukan dengan sistem intensif dan
semi intensif, dicirikan dengan padat
tebar yang cukup tinggi, yaitu antara

1 Program Studi Budidaya Perairan, Jurusan Perikanan dan Kelautan Fakultas Pertanian, Universitas
Lampung Alamat: JI.Prof.S.Brodjonegoro No.1 Gedong Meneng Bandar Lampung 35145.

2 e-mail: pratamaaan222@yahoo.com
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60-150 ekor/m2 (Briggs et al., 2004),
penggunaan kincir air, pemasangan
biosecurity, pengelolaan kualitas air,
penggunaan pakan komersil dengan
kandungan protein yang tinggi,
penggunaan probiotik dan alat-alat
pendukung lainnya.

Keberhasilan dalam budidaya
udang vaname dapat dipengaruhi oleh
beberapa faktor, salah satunya adalah
kualitas air. Kelangsungan hidup
udang ditentukan oleh  derajat
keasaman (pH), kadar garam
(salinitas),  kandungan  oksigen
terlarut (DO), kandungan amoniak,
H2S, kecerahan air, kandungan
plankton, dan lain-lain (Hudi dan
Shahab, 2005). Gunarto dan
Hendrajat (2008) mengemukakan
bahwa laju tumbuh udang vaname di
tambak dipengaruh oleh suplai pakan
yang diberikan, pemupukan, aerasi,
dan sintasan udang yang
dibudidayakan.

Ketersediaan  plankton pada
tambak udang sangat penting sebagai
pakan alami bagi benih udang karena
belum bisa memanfaatkan pakan
komersil untuk pertumbuhannya.
Tujuan dari penelitian ini adalah
untuk mempelajari performa udang
vaname yang dipelihara dengan
sistem semi intensif pada kondisi air
tambak dengan kelimpahan plankton
yang berbeda pada saat penebaran,
yang meliputi pertumbuhan, tingkat
kelangsungan hidup, biomassa, dan
konversi pakan.

Metode

Penelitian dilaksanakan selama
117 hari di tambak udang semi
intensif Desa Purworejo, Kecamatan
Pasir Sakti, Lampung Timur. Tipe
penelitian ini merupakan studi kasus

tentang budidaya udang vaname
(Litopenaeus vannamei) skala semi
intensif  di  Desa  Purworejo,
Kecamatan Pasir Sakti, Lampung
Timur.

Sampling udang vaname
dilakukan dengan dua cara, Yyaitu
sampling dengan  menggunakan
ancho dan sampling menggunakan
jala. Dilakukan setiap 7 hari sekali
pada pukul 07.00 WIB.

Menurut Farchan (2006),
sampling atau monitoring
pertumbuhan adalah  pengamatan
terhadap udang untuk mengetahui
pertumbuhannya dalam  petakan
tambak secara individu, populasi dan
biomass yang dilakukan secara
periodik.

Pengamatan dilakukan dengan
pengambilan ~ contoh  (sample),
pemeriksaan udang di ancho (feeding

try) dan sampling dengan
menggunakan jala.
Pengukuran kelimpahan

plankton dilakukan secara kuantitatif
dengan menggunakan botol, jaring ,
dan pompa. Cara sampling seperti ini
umumnya dilakukan untuk
mengetahui  kepadatan  plankton
persatuan volume. Menurut Arinardi
et. al, (1997), kelimpahan
fitoplankton dihitung dengan rumus
berikut:

Dimana: K = Kelimpahan (Ind/l), n =
Jumlah individu dalam satu fraksi, f =
Fraksi (m®), v = Volume air yang
tersaring (m°).

Alat yang digunakan untuk
mengumpulkan  plankton  berupa
botol Nansen atau Kemmerer, Van
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Dorn, botol biasa, tali, dan pancang.
Cara pengumpulan  planktonnya
adalah dengan mengikat botol di tiang
pancang dengan tali. Kemudian botol
diturunkan ke dalam tambak dengan
kedalaman yang ditentukan dan air
dibiarkan masuk kedalam botol. Air
yang tertampung dalam  Dbotol
kemudian disaring dengan jala
plankton (Wardhana, 1997).

Analisis plankton menggunakan
metode pencacahan subsampel yang
pada dasarnya dilakukan dengan
mengambil sebagian kecil (sub
sampel) sampel plankton dan dicacah
dibawah mikroskop.

Alat-alat yang digunakan berupa
mikroskop,  Sedgwick-rafter cell,
cover glass, dan pipet tetes.
Pencacahan plankton menggunakan
Sedgwick-rafter  cell  dilakukan
dengan mengisi penuh Sedgwick-
rafter cell dengan sampel plakton dan
tutup dengan cover glass secara baik
sehingga tidak ada rongga udara di
dalamnya.

Letakkan Sedgwick-rafter cell
berisi sampel plankton tersebut di
bawah mikroskop. Kemudian cacah
jumlah plankton dari 10 lapangan
pandang secara teratur dan berurutan.
Pada setiap lapang pandang hitunglah
jumlah tiap jenis plankton yang
terlihat (Arinardi et al. 1997).

Rumus untuk menghitung laju
pertumbuhan berat harian adalah
sebagai berikut:

_ LnWt—LnWo .. . (3.1)
- t

g

Dimana: g = Laju pertumbuhan berat
harian (g/hari), Wt = Berat hewan uji
pada akhir pengamatan (g), Wo =
Berat hewan uji pada awal

pengamatan (g), t = Waktu penelitian
(hart)

Perhitungan populasi dilakukan
setiap 7 hari sekali menggunakan
rumus (Effendie, 2000) sebagai
berikut:

Dimana : P = Populasi (ekor), W =
Biomassa (g), ABW = Berat rata-rata
udang (g)

Tingkat kelangsungan hidup
udang dapat dihitung dengan

menggunakan  rumus  (Effendie,
1979):
Nt
SR = X 1009 (3.3)
No

Dimana : SR = Kelangsungan hidup
(%), Nt = Jumlah udang akhir (ekor),
No = Jumlah udang awal (ekor)

Perhitungan biomassa dilakukan
setiap 7 hari sekali menggunakan
rumus (Effendie, 2000) sebagai
berikut:

Dimana: B = Biomassa (g), Fd =
Pakan per hari (g), FR = Food Ratio
(%)

Pertumbuhan  berat  mutlak
dihitung menggunakan rumus Effendi
(1979) tentang pertumbuhan bobot
individu mutlak:

Dimana: W = Pertumbuhan bobot
individu mutlak hewan uji (g), Wo =
Bobot udang pada awal penelitian
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(9), Wt = Bobot udang pada akhir
penelitian (g)

Perhitungan  konversi  pakan
dilakukan  dengan  menggunakn
rumus dari NRC (1977), yaitu :

FCR = — ...(3.6)
Biomass

Dimana: FCR = Feed Conversion
Ratio (Rasio Konversi Pakan), F =
Jumlah pakan yang diberikan selama
penelitian (Kg), Biomass = Biomassa
udang di akhir penelitian (Kg).

Sedangkan Pengukuran kualitas
air dapat dilakukan secara visual,
yaitu dengan melihat tingkat
kecerahan air dan warna air, atau
dengan menggunakan alat ukur
kualitas air. Peralatan pengukur
kualitas air yang harus disiapkan di
areal tambak minimal pH meter,
termometer, refraktometer dan DO
meter.

Pengukuran parameter kualitas
air seperti DO dan pH dilakukan
setiap 3 hari sekali, sedangkan
pengukuran parameter kualitas air
lainnya seperti suhu, salinitas,
kecerahan dan kelimpahan plankton
dilakukan setiap 5 hari sekali.

Pengukuran DO  dilakukan
dengan menggunakan DO meter.
Cara penggunaannya adalah dengan
mengkalibrasi DO meter terlebih
dahulu. Selanjutnya celupkan ujung
probe ke dalam air tambak. Tunggu
hingga angka pada DO meter stabil
kemudian catat hasilnya. Pengukuran
DO dilakukan pada pukul 06.00 WIB
dan 13.00 WIB.

Pengukuran ~ pH  dilakukan
dengan menggunakan pH meter. Cara
penggunaannya  adalah  dengan
mengkalibarasi pH meter terlebih
dahulu. Setelah itu celupkan ujung

probe pH meter ke dalam air tambak.
tunggu hingga angka pada pH meter
stabil kemudian catat hasilnya.
Pengukuran pH dilakukan pada pukul
06.00 WIB dan 13.00 WIB.
Pengukuran salinitas dilakukan
dengan menggunakan refraktometer
atau salinometer, yaitu dengan cara
meneteskan satu sampai dua tetes air
tambak. Kemudian prisma yang
sudah ditetesi air tambak ditutup
secara perlahan dan jangan sampai
terbentuk gelembung udara karena
akan mempengaruhi  pengukuran.
Kemudian arahkan alat ke sumber
cahaya yang cukup agar bisa melihat
skala penunjuknya. Amati level skala
penunjuk yang terlihat kemudian
catat hasilnya. Pengukuran salinitas
air tambak dilakukan setiap 5 hari
sekali pada pukul 06.00 WIB.
Pengukuran  kecerahan  air
dilakukan dengan menggunakan sechi
disk. Cara penggunaannya adalah
dengan menurunkan sechi disk ke
dalam air tambak sampai tidak
tampak kemudian diukur
kedalamannya. Kemudian diturunkan
kembali sampai sechi disk tidak
tampak. Selanjutnya sechi disk
diangkat kembali sampai sechi disk
hampir tampak kembali. Kemudian
kedalamannya diukur kembali. Nilai
rata-rata kedua pengukuran tersebut
diambil sebagai angka kecerahan air
tambak dengan satuan sentimeter
(cm). Pengukuran kecerahan air
tambak dilakukan 5 hari sekali pada
pagi hari pukul 06.00 WIB.
Pengukuran  suhu  dilakukan
dengan menggunakan termometer
batang dengan cara memegang tali
yang ada pada termometer kenudian
mencelupkan ujung termometer ke
dalam air tambak. amati angka yang
ditunjukkan oleh cairan merah pada
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termometer kemudian catat hasilnya.
Pengukuran suhu dilakukan setiap 5
hari sekali pada pagi hari.

Data yang diperoleh dari hasil
penelitian diamati dengan
menggunakan uji deskriptif
(descriptive test) yaitu suatu uji yang
digunakan  untuk  mendapatkan
gambaran yang utuh tentang
karakteristik suatu organisme.

Hasil dan Pembahasan

Dari hasil pengamatan
kelimpahan plankton pada awal
penebaran benur udang vaname
menunjukkan bahwa kelimpahan
plankton tertinggi terjadi pada tambak
A2 yang didominasi oleh fitopankton
dari jenis diatom dengan kepadatan
mencapai 708 ekor induk per liter.
Sedangkan untuk tambak Al yang
didominasi plankton dari jenis diatom
kelimpahan  planktonnya  hanya
mencapai 368 ekor induk per liter
(Gambar 1).

-
S5 000 368
< £ 400
g5 200
TX o
C
X g Al A2
Tambak Perlakuan

Gambar 1. Kelimpahan plankton
(ind/L)

Hal ini sesuai pernyataan yang
dikemukakan olen Raymont (1963)
dan Arinardi et al., (1994) dalam
Tambaru  (2003) bahwa kelas
fitoplankton yang sering dijumpai di
laut dalam jumlah yang besar adalah
Kelas Bacillariophyceae.

Laju pertumbuhan berat harian
udang vaname yang diperoleh pada
penelitian ini tidak jauh berbeda dari
penelitian sebelumnya. Gunarto dan
Hendrajat (2008) mendapatkan laju
pertumbuhan harian udang vaname
berkisar antara 0,12-0,17 g/hari
(Gambar 2).
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Gambar 2. Laju Pertumbuhan Harian
Udang Vaname

Nilai laju pertumbuhan berat
harian udang vaname pada sampling
hari ke-30 sampai dengan hari ke-72
pada tambak Al dan A2 masing-
masing adalah 0,14-2,02 dan 0,17-
2,05 g/hari dengan nilai rata-rata 1,37
g/hari dan 1,53 g/hari. Hal ini
menunjukkan bahwa laju
pertumbuhan berat harian pada
tambak A2 lebih baik dibandingkan
dengan tambak Al pada masa
budidaya hari ke-30 sampai dengan
hari ke-72. Sedangkan pada sampling
hari ke-79 sampai dengan hari ke-114
laju pertumbuhan berat harian udang
vaname pada tambak Al
menunjukkan nilai yang lebih baik
dibandingkan dengan tambak AZ2.
Nilai laju pertumbuhan berat harian
pada sampling hari ke-79 sampai
dengan hari ke-114 pada tambak Al
dan A2 masing-masing adalah 2,19-
2,90 g/hari dan 2,18-2,62 g/hari
dengan nilai rata-rata 2,60 g/hari dan
2,41 g/hari. Hasil  tersebut
menunjukkan bahwa nilai laju
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pertumbuhan harian udang pada
tambak Al lebih besar dibandingkan
dengan tambak A2. Hal ini
dikarenakan nilai  kelulushidupan
udang pada tambak Al lebih rendah
sehingga pertumbuhannya lebih baik
dari tambak A2. Hal yang sama
pernah diungkapkan Gunarto dan
Hendrajat (2008), laju tumbuh harian
udang berbanding terbalik dengan
sintasan udang.

Hasil pengamatan pada variabel
populasi menunjukkan bahwa nilai
populasi udang pada tambak A2
memiliki nilai yang lebih tinggi
dibandingkan dengan populasi udang
tambak Al (Gambar 3). Hal ini
menunjukkan bahwa kondisi perairan
tambak dengan kelimpahan plankton
yang tinggi memberikan dampak
yang positif  terhadap  tingkat
kelangsungan hidup (SR) udang
vaname.

0000 00
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00000
L0000 X
Papulai Al

L0000
o= Populisi A2

1000000

SrwHMOANYNEET
APREAASS RN Q=

Gambar 3. Populasi Udang Vaname

Tingkat kelangsungan hidup
udang vaname menunjukkan
perbedaan  nilai  yang  cukup
signifikan. Kelangsungan hidup pada
tambak Al  sebesar  40,13%,
sedangkan kelangsungan hidup pada
tambak A2 sebesar 92,50%.
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Gambar 4. Tingkat Kelangsungan
Hidup Udang Vaname

Menurut Cahyono (2009), faktor
yang mempengaruhi tinggi rendahnya
kelulushidupan  dalam  budidaya
adalah faktor abiotik dan biotik.
Faktor abiotik diantaranya adalah
faktor fisika, kimia air suatu perairan
atau sering disebut dengan kualitas
air. Kualitas air yang baik akan
menyebabkan proses fisiologi dalam
tubuh udang berjalan dengan baik,
sehingga mendukung pertumbuhan
dan tingkat kelulushidupan udang.

Dari hasil perhitungan, biomassa
udang terus bertambah setiap
minggunya. Penurunan nilai
biomassa udang vaname terjadi pada
sampling hari ke 72 yang disebabkan
akibat panen parsial (panen sebagian)
yang dilakukan pada hari ke 70
dengan berat udang rata-rata
mencapai 9,5-11,25 g. Jumlah udang
vaname yang diambil pada panen
parsial yang pertama sebanyak 70 kg
untuk tambak Al dan 170 kg untuk
tambak AZ2.
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1
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Gambar 5. Biomassa Udang Vaname

Biomassa Udang (g)
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Sedangkan panen parsial kedua
dilakukan pada hari ke 89 dengan
berat udang rata-rata mencapai 12,5 g.
Jumlah udang vaname yang dipanen
pada tambak Al sebanyak 56 kg dan
124 kg untuk tambak A2. Penurunan
nilai biomassa udang vaname terjadi
pada sampling hari ke-93. Tujuan
dilakukan panen parsial adalah untuk
mengurangi  densitas  (kepadatan)
udang yang dipelihara pada masing-
masing  tambak  dan untuk
mengurangi  kompetisi  perebutan
pakan di dalam tambak. Nilai
biomassa udang paling tinggi adalah
tambak A2 dengan jumlah 1050 kg.
Sedangkan nilai biomassa pada
tambak Al sebesar 550 kg.

Hasil perhitungan berat mutlak
menggunakan rumus Efendie (1979)
diakhir ~ penelitian  menunjukkan
perbedaan nilai pertumbuhan berat
mutlak udang vaname yang cukup
signifikan antara udang vaname yang
dipelihara di tambak Al dengan
tambak A2. Nilai pertumbuhan berat
mutlak pada tambak Al sebesar 26,32
g, sedangkan nilai pertumbuhan
berat mutlak pada tambak A2 sebesar
17,59 g. Hal ini disebabkan karena
populasi udang pada tambak Al
sudah berkurang akibat dari kematian
di fase awal pemeliharaan sehingga
densitasnya rendah yang
menyebabkan kompetisi perebutan
pakannya rendah, ruang gerak udang
lebih luas, serta kondisi lingkungan
menjadi lebih baik karena sedikitnya
sisa hasil metabolisme udang yang
terkumpul di dasar tambak. kondisi
ini memungkinkan udang yang ada di
tambak Al untuk tumbuh dan
berkembak lebih baik dibandingkan
tambak A2. Cholik dkk. (2005),
menyatakan padat penebaran akan
mempengaruhi  kompetisi  ruang

gerak, kebutuhan makanan, dan
kondisi lingkungan.

Nilai FCR (konversi pakan)
udang vaname pada tambak Al lebih
tinggi dibandingkan dengan tambak
A2. Nilai FCR tambak Al dan A2
yaitu masing-masing 1,9 dan 1,3. Hal
ini dikarenakan sampling ancho yang
dilakukan dengan pemberian pakan
sebanyak 1% dari jumlah pakan
perhari dalam ancho pada tambak Al
tidak pernah habis akibat dari
menurunnya kualitas air tambak
udang vaname Kkarena rendahnya
kelimpahan plankton pada tambak Al
yang berakibat pada penurunan nafsu
makan udang vaname. Sehingga
estimasi ~ penambahan  maupun
pengurangan pakan pada tambak Al
sulit dilakukan. Hal ini sesuai dengan
pernyataan Efendie (2003) bahwa
kurang optimalnya kualitas air pada
tambak akan mengakibatkan udang
mengalami gangguan seperti nafsu
makan menurun, terhambatnya proses
moulting, dan mudah terserang
penyakit.

Pengukuran kualitas air seperti
DO (Dissolved Oxygen) dan pH
dilakukan setiap 3 hari sekali pada
pukul 06.00 WIB dan 13.00 WIB.
Hasil pengukuran kualitas air dapat
dilihat pada Tabel 3. Menurut Siregar
(2009), sumber utama oksigen di
perairan selain dari proses difusi
oksigen dari udara dan dari hasil
fotosintesis fitoplankton, sehingga
tingginya kandungan oksigen di
perairan akan mencirikan tingginya
kelimpahan organisme fitoplankton
pada perairan tesebut.

Dari data pengukuran kualitas air
yang diperoleh, disimpulkan bahwa
keberadaan plankton dalam suatu
perairan dapat menunjukkan apakah
peraian tersebut subur atau tidak. Hal
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ini sesuai pernyataan Amin (2009),
mengemukakan kehadiran plankton
diperairan dapat menggambarkan
karakteristik suatu perairan apakah
dalam keadaan subur atau tidak.

Pengukuran kualitas air lainnya
seperti suhu, salinitas dan kecerahan
air dilakukan setiap 5 hari sekali.
Nilai pengukuran dari kualitas air
tersebut dapat dilihat pada Tabel 4.

Beberapa parameter kualitas air
yang diamati menunjukkan nilai yang
tidak sesuai dengan nilai optimum,
seperti nilai suhu pada tambak Al dan
A2 yang masing-masing pernah
mencapai 38 °C dan 31 °C. Suhu
optimum dalam budidaya udang
vaname berkisar antara 26-30 °C
(Sutanto, 2005). Menurut Wardoyo
dan Djokosetiyanto (1988), suhu air
dapat  mempengaruhi  sintasan,
pertumbuhan, reproduksi, tingkah
laku, pergantian kulit, dan
metabolisme. Nilai kecerahan air
paling tinggi terjadi pada tambak Al
dengan nilai 93,5 cm.

Kesimpulan

Kelimpahan  plankton  pada
tambak berpengaruh terhadap
pertumbuhan, tingkat kelangsungan
hidup, biomassa, dan konversi pakan
udang vaname.
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ABSTRAK

Daphnia sp. merupakan pakan alami yang potensial untuk larva ikan karena
mempunyai kandungan nutrisi yang tinggi. Kandungan nutrisi Daphnia sp.
tergantung pada pakan yang dimakan dalam media kultur. Kultur Daphnia sp.
sering dilakukan dengan penggunaan pupuk yang difermentasi. Fermentasi
merupakan suatu proses penguraian atau perombakan suatu bahan organik. Tujuan
penelitian ini yaitu untuk mengetahui pengaruh waktu fermentasi kotoran burung
puyuh, roti afkir, dan ampas tahu terhadap pertumbuhan dan bobot biomassa
Daphnia sp. dan mengetahui waktu fermentasi terbaik untuk pertumbuhan, bobot
biomassa, dan kandungan lemak Daphnia sp. Kepadatan Daphnia sp. yaitu 100
ind/L. Metode penelitian menggunakan Rancangan Acak Lengkap dengan 4
perlakuan dan 3 ulangan dengan perlakuan kultur Daphnia sp. menggunakan pupuk
yang difermentasi dengan waktu berbeda yaitu: perlakuan A (pupuk tanpa
fermentasi), perlakuan B (pupuk fermentasi 7 hari), perlakuan C (pupuk fermentasi
14 hari), dan perlakuan D (pupuk fermentasi 21 hari). Kombinasi kotoran burung
puyuh: roti afkir: ampas tahu yaitu dengan perbandingan 1: 2: 1.Hasil penelitian
menunjukkan bahwa pemberian kombinasi kotoran burung puyuh, roti afkir, dan
ampas tahu yang difermentasi dengan waktu berbeda dalam media kultur Daphnia
sp. memberikan pengaruh nyata (P<0,05) pada pertumbuhan Daphnia sp. dan
berpengaruh sama (P>0,05) pada bobot biomassa Daphnia sp. Perlakuan B
memberikan nilai terbaik dengan kepadatan populasi tertinggi yaitu 99.437,53
ind/L; laju pertumbuhan spesifik yaitu 0,493 /hari; bobot biomassa 118,62 + 9,40
g; dan kandungan lemak 9,50%.

Kata kunci: Daphnia sp.; waktu fermentasi; Limbah Organik; produksi

Pendahuluan terkandung dalam pakan alami belum
bisa digantikan oleh pakan lainnya.
Pakan alami merupakan salah satu
faktor penentu keberhasilan produksi
benih ikan. Salah satu pakan alami yang
sering digunakan dalam kegiatan

Keberadaan pakan alami sangat
diperlukan  dalam  budidaya/pem-
benihan ikan karena nutrisi yang

! Departemen Akuakultur, Fakultas Perikanan dan IImu Kelautan, Universitas Diponegoro
JI. Prof. Soedarto, SH, Tembalang, Semarang. Jawa Tengah — 50275, Telp/Fax. +6224 7474698
2 E-mail: anshinvie@yahoo.com
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budidaya/pembenihan yaitu Daphnia
sp. Daphnia sp. merupakan sumber
pakan alami yang potensial untuk
dikembangkan  bagi larva ikan
(Mubarak et al., 2009). Daphnia sp.
baik untuk larva ikan, karena ukurannya
sesuai dengan bukaan mulut larva,
mudah dicerna, dan mempunyai kadar
protein yang tinggi (Mokoginta et al.,
2003). Kandungan dalam Daphnia sp.
yaitu kadar air 94,78%; protein 42,65%;
lemak 8%); serat kasar 2,58%; dan abu
4% (Darmanto et al., 2000). Kandungan
nutrisi  Daphnia  sp.  bervariasi
tergantung makanan yang dimakan dan
tersedia pada media kultur (Pangkey,
2009).

Kultur ~ Daphnia  sp.  dapat
dilakukan dengan mengunakan bahan
organik sebagai pupuk. Pemanfaatan
limbah organik seperti kotoran burung
puyuh, roti afkir dan ampas tahu sering
digunakan dalam pembuatan pupuk
organik  Kotoran burung puyuh
memiliki kandungan unsur hara yang
tinggi, mudah terurai, dan mudah
diserap sehingga berfungsi merangsang
pertumbuhan plankton dalam kolam
(Huri  dan  Syafriadiman, 2007;
Widijanto et al., 2011). Kotoran burung
puyuh memiliki kandungan N 0,061 -
3,19%; kandungan P 0,209 — 1,37%;
dan kandungan K:O sebesar 3,133%
(Huri  dan  Syafriadiman, 2007;
Herawati et al., 2017). Bahan organik
lain yang digunakan yaitu ampas tahu
memiliki kandungan protein cukup
tinggi yaitu 21,91 — 23,62%; serat
41,98%; lemak 7,78%; abu 3,97% dan
BETN 41,98%; N 1,24 — 3,41%; dan P
0,22 — 0,58% sedangkan limbah roti
afkir mengandung protein 10,25%;
serat 12,04%; lemak 13,42%; abu
0,80%; K 0,07% dan P 0,019% (Fajri et
al.,, 2014; Gaol et al, 2015).
Penambahan tepung roti dilakukan

sebagai nutrisi tambahan dalam media.
Beberapa penelitian (Zahidah et al.,
2012; Herawati et al., 2015) tentang
kultur Daphnia sp. menggunakan
pupuk organik yang telah difermentasi.

Fermentasi merupakan  proses
penguraian atau perombakan bahan
organik yang dilakukan dalam kondisi

tertentu oleh mikroorganisme
fermentatif (Santi, 2008). Menurut
Zahidah et al. (2012), proses

penguraian  (dekomposisi)  pupuk
organik akan menumbuhkan
mikroorganisme yang akan

dimanfaatkan sebagai pakan Daphnia
sp. Tujuan dari fermentasi adalah
menghasilkan produk baru dengan
menggunakan mikroorganisme untuk
meningkatkan dan memperkaya nutrisi
pada bahan (Nwaichi, 2013). Menurut
Herawati et al. (2015) bahwa
kandungan  nutrisi  Daphnia  sp.
meningkat sebelum dikultur dan setelah
dikultur dengan menggunakan pupuk
organik yang difermentasi yaitu protein
dari 62,23% menjadi 71,07% dan
lemak 6,23% menjadi 6,40%. Waktu
yang digunakan  dalam  proses
fermentasi berbeba-beda yaitu antara 7
hari sampai 21 hari (Wahyuningsih dan
Supriyo, 2013). Namun masih jarang
yang menjelaskan tentang lama
fermentasi terbaik untuk media kultur
Daphnia sp. Sehingga dilakukan
penelitian pengaruh waktu fermentasi
kotoran burung puyuh, roti afkir dan
ampas tahu sebagai pupuk untuk
pertumbuhan dan kandungan lemak
Daphnia sp.

Tujuan dari penelitian ini adalah
untuk mengetahui pengaruh waktu
fermentasi kotoran burung puyuh, roti
afkir, dan ampas tahu terhadap
pertumbuhan, bobot biomassa, dan
kandungan lemak Daphnia sp. dan
mengetahui waktu fermentasi yang
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terbaik untuk pertumbuhan, bobot
biomassa, dan kandungan lemak
Daphnia sp. yang dikultur

menggunakan pupuk yang difermentasi
dengan waktu berbeda. Penelitian ini
diharapkan dapat diaplikasikan kepada
para pembudidaya ikan air tawar untuk
menggunakan pupuk organik untuk
kultur Daphnia sp. Penelitian ini
dilaksanakan pada bulan Desember
2016 sampai dengan bulan Maret 2017
di APPIHIS, Poncol, Semarang, Jawa
Tengah.

Metode

Hewan uji yang digunakan dalam
penelitian adalah Daphnia sp. yang
diperoleh dari alam. Wadah kultur yang
digunakan yaitu bak beton yang diisi air
sebagai media dengan volume +700 L.
Bahan uji yang digunakan berupa
kotoran burung puyuh, roti afkir, dan
ampas tahu. Kandungan nutrisi bahan
organik yang digunakan dapat dilihat
pada Tabel 1.

Tabel 1. Kandungan Nutrisi Bahan Organik

Air Kadar dalam 100% Bahan Kering

Lemak Kasar (%)

Serat Kasar (%)  Protein Kasar (%)

13.62

16,20 17,73
0.88 9.98
27,17 17,07

Sumber : Laboratorium IImu Nutrisi dan Pakan, Fakultas Peternakan dan Pertanian, Universitas Diponegoro,

Bahan (%) Abu (%)
Kotoran
Burung Puyuh 2441 3089 4,56
Roti Afkir 16,23 1.43
Ampas Tahu 13,84 4,16 6,69
Semarang (2017)
Kombinasi  kotoran  burung

puyuh, roti afkir, dan ampas tahu
yaitu dengan perbandingan 1 : 2 : 1
(Herawati et al., 2017). Bahan
organik difermentasi menggunakan
probiotik. Probiotik EM4 dan molase
dengan perbandingan 1:1 dan
dilarutkan dalam air 100 mL,
selanjutnya didiamkan selama + 3 jam
(Yuniwati et al., 2012; Zahidah et al.,
2012). Limbah bahan organik kotoran
burung puyuh, roti afkir, dan ampas
tahu difermentasi dengan waktu yang
berbeda yaitu 7 hari, 14 hari, dan 21
hari (Fariani dan Akhadiarto, 2012;
Wahyuningsih dan Supriyo, 2013).
Rancangan percobaan yang dilakukan
yaitu RAL (Rancangan Acak
Lengkap) dengan 4 perlakuan dan 3
kali  ulangan. Perlakuan  yang
dilakukan adalah kultur Daphnia sp.
menggunakan pupuk (kotoran burung
puyuh, roti afkir, dan ampas tahu)

yang difermentasi dengan waktu
berbeda yaitu sebagai berikut:
Perlakuan A: tanpa difermentasi
Perlakuan B: fermentasi 7 hari
Perlakuan C: fermentasi 14 hari
Perlakuan D: fermentasi 21

Kultur Daphnia dilakukan secara
massal dengan volume £700 L. Pupuk
ditimbang terlebih dahulu sebelum
dimasukkan ke dalam kolam dengan
dosis 2 g/L (Damle dan Chari, 2011).
Media pemeliharaan diaerasi dan
didiamkan selama 5 — 12 hari untuk
menumbuhkan  plankton  sebagai
pakan Daphnia sp., kemudian ditebar
bibit Daphnia sp. (Kang’ombe et al.,
2006; Dulic et al., 2015). Bibit
Daphnia sp. sebanyak £70.000
individu ditebar dengan kepadatan
awal 100 ind/L (Rakhman et al.,
2012; Herawati et al., 2017).

Data yang diamati dalam
penelitian meliputi kandungan nutrisi
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pupuk organik yang difermentasi
dengan waktu berbeda, kepadatan

populasi Daphnia  sp., laju
pertumbuhan spesifik, bobot
biomassa, kandungan lemak,

penagamtan plankton, dan kualitas
air. Data laju pertumbuhan spesifik
dan bobot biomassa di uji secara
statistik dengan uji Anova.

Kandungan nutrisi Daphnia sp.
diuji menggunakan analisis
proksimat. Analisis nutrisi dapat
dilakukan dengan analisis proksimat,
yaitu analisis kasar yang meliputi
kadar air, abu, lemak kasar, protein
kasar, dan seratkasar (Hafiludin,
2011).

Kepadatan populasi Daphnia sp.
dihitung setiap 2 hari sekali.
Perhitungan  dilakukan  dengan
mengambil sampel menggunakan
gelas ukur, selanjutnya dihitung
jumlah Daphnia sp. Perhitungan
Daphnia sp. dilakukan sebanyak 12
kali ulangan dan hasilnya dirata-rata.
Hasil perhitungan kepadatan Daphnia
sp. dikonvesikan dalam jumlah ind/L.
Rumus perhitungan Daphnia menurut
Rahayu et al. (2012) adalah sebagai
berikut:

a=bxp/q

Keterangan:
a :Jumlah individu Daphnia sp.
(individu/L)

b :Jumlah Daphnia sp. yang
dihitung (individu)

: Volume media kultur (L)

: Volume sampel yang diambil (10
mL)

O T

Menurut Ocampo et al. (2012),
laju pertumbuhan spesifik dihitung
berdasarkan rumus sebagai berikut:

Ln Nt — Ln No
k =

At

Keterangan:

k : Konstanta laju pertumbuhan
spesifik (/hari)

Nt : Jumlah populasi pada hari ke t
(ind/L)

No : Jumlah populasi pada awal
kultur (ind/L)

At : Waktu kultur pada hari ke t
(hart)

Pengukuran biomassa bertujuan
untuk mengetahui jumlah produksi
plankton secara praktis dan sederhana
(Wardhana, 2003).  Perhitungan
biomassa Daphnia adalah sebagai
berikut:

W =WtxWo0

Keterangan:

W : Biomassa (g)
W, : Berat awal (Q)
W, : Berat akhir ()

Perhitungan kelimpahan populasi
dan identifikasi fitoplankton
dilakukan dengan cara mengambil 5
ml air pemeliharaan. Pengamatan
pertama dilakukan setelah 3 hari
penebaran pupuk. Sampel diamati di
Laboratorium  Basah  Budidaya
Perairan menggunakan Sedgwick-
rafter dan mikroskop dengan
perbesaran 100 kali (Khan et al.,
2001; Liwutang et al., 2013). Sampel
diidentifikasi dengan berpedoman
pada buku Davis 1955. Selanjutnya
pengamatan dan perhitungan jumlah
spesies plankton yang ditemukan.
Menurut Hamdani (2006), hasil
perhitungan dimasukkan ke dalam
rumus sebagai berikut:
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N =ax1000

Keterangan:
N : Jumlah plankton (sel/L)
a ' Hasil perhitungan (sel/mL)

Pengukuran kualitas air meliputi
suhu, DO, dan pH dilakukan setiap
hari. Pengukuran suhu dilakukan
dengan thermometer, pengukuran DO
dilakukan dengan DO meter dan
pengukuran pH silakukan dengan pH

tester. Pengontrolan pH air berkisar
antara 7,5 — 8,5, apabila pH air berada
di bawah 7,5 maka dilakukan
penambahan kapur dolomit.

Hasil dan Pembahasan

Kandungan nutrisi pupuk organik

Hasil analisis proksimat pupuk
organik meliputi kandungan air, abu,
serat kasar, lemak kasardan protein
kasar. Hasil analisis proksimat pupuk
tersaji pada Tabel 2.

Tabel 2. Hasil Proksimat Pupuk Organik (Kotoran Burung Puyuh, Roti Afkir, dan
Ampas Tahu) yang Difermentasi dengan Waktu Berbeda

Kadar dalam 100% Bahan Kering

Bahan Air (%)

Abu (%) Lemak Kasar (%)

Serat Kasar (%)  Protein Kasar (%0)

A 14,79 10,57 9,79
B 34,06 9,62 4,61
Cc 32,90 9,26 5,75
D 25,61 8,99 7,78

17,12 14,67
9,84 19,04
9,28 18,79
8,80 18,69

Sumber : Laboratorium IImu Nutrisi dan Pakan, Fakultas Peternakan dan Pertanian, Universitas Diponegoro,

Semarang (2017)

Hasil  menunjukkan  bahwa
kandungan air tertinggi  pada
perlakuan B (34,06%) dan terendah
pada perlakuan A (14,79%), abu
tertinggi pada perlakuan A (10,57%)
dan terendah pada perlakuan D
(8,99%), lemak kasar tertinggi pada
perlakuan A (9,79%) dan terendah
pada perlakuan B (4,61%), serat kasar
tertinggi pada perlakuan A (17,12%)
dan terendah pada perlakuan D

120100 -
100100 A

(8,80%), dan protein kasar tertinggi
pada perlakuan B (19,04%) dan
terendah pada perlakuan A (14,67%).

Pertumbuhan populasi Daphnia sp.

Perhitungan kepadatan populasi
Daphnia sp. yang dilakukan setiap 2
hari  sekali  membentuk  pola
pertumbuhan populasi Daphnia sp.
Grafik pola pertumbuhan Daphnia sp.
tersaji pada Gambar 1.

Kepadatan Daphnia
p. (ind/L)
N b O
o O O
=R
o O O O
S

10 12 14 16 18 20 22 24
Waktu (Hari)

Gambar 1. Grafik Pola Pertumbuhan Populasi Daphnia sp.
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Fase pertumbuhan  populasi 12. Fase stasioner terjadi pada hari ke
Daphnia sp. selama pemeliharaan 14 sampai hari ke 18. Selanjutnya
terdiri dari fase adaptasi (lag phase), terjadi fase kematian dimulai pada
fase eksponensial, fase stasioner, dan hari ke 18.
fase kematian (death phase). Fase
adaptasi terjadi pada waktu yang Laju pertumbuhan spesifik Daphnia
berbeda vyaitu pada perlakuan A sp.
berlangsung selama 6 hari, perlakuan Berdasarkan penelitian yang
B dan D berlangsung selama 4 hari dilakukan diperoleh  hasil laju
dan perlakuan C berlangsung selama pertumbuhan spesifik Daphnia sp.
2 hari. Fase eksponensial terjadi pada puncak populasi tersaji pada
setelah fase adaptasi sampai hari ke Gambar 2.

s 0600 -
S 2 0500 -
£ £ - 0.400 -
£ 38 £ 030 -
SE 020 -
32 0100 1

0.000
A B perlakuan © D
Gambar 2. Laju Pertumbuhan Spesifik Daphnia sp.

Berdasarkan hasil pada Gambar 2 Bobot biomassa
menunjukkan bahwa laju Berdasarkan hasil  penelitian
pertumbuhan spesifik tertinggi terjadi yang dilakukan diperoleh hasil laju
pada perlakuan B yaitu 0,493+0,000 pertumbuhan spesifik Daphnia sp.
/hari, sedangkan laju pertumbuhan pada puncak populasi tersaji pada
spesifik  terendah terjadi pada Gambar 3.

perlakuan A yaitu 0,383+0,000 /hari.

140
120

1
—H

_|
HH

[EEN
® o
o o
| I— |

HH
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o
1

Bobot Biomassa
Daphnia sp. (g)
D
o

N
o
1

o

A B Pperlakuan € D
Gambar 3. Bobot Biomassa Daphnia sp.

Berdasarkan hasil pada Gambar 3 yaitu 118,62+9,40 g sedangkan bobot
menunjukkan bobot biomassa biomassa terendah terjadi pada
tertinggi terjadi pada perlakuan B perlakuan A vyaitu 101,46+5,10 g.
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Hasil uji ANOVA yang dilakukan
menunjukkan bahwa waktu
fermentasi pupuk yang berbeda
memberikan pengaruh sama terhadap
bobot biomassa Daphnia sp.

Kandungan lemak

Hasil kandungan lemak Daphnia
sp. yang dikultur menggunakan
pupuk kotoran burung puyuh, roti
afkir, dan ampas tahu yang
difermentasi dengan waktu berbeda
tersaji pada Tabel 3.

Tabel 3. Hasil Analisis Kandungan
Lemak Daphnia sp.

Kandungan Lemak

Daphnia sp. Daphnia sp.
Perlakuan sebelum Setelah
perlakuan perlakuan
(%) (%)
A 6,23 5,59
B 6,23 9,50
C 6,23 9,41

Tabel 4. Hasil Pengamatan Plankton

D 6,23
Pustaka 7,258,149
Sumber: @ Herawati et al. (2017)

9,01
7,258,149

Hasil analisis kandungan lemak
Daphnia sp. nilai tertinggi diperoleh
perlakuan B penggunaan pupuk
kotoran burung puyuh, roti afkir, dan
ampas tahu yang difermentasi selama
7 hari yaitu 9,50%; selanjutnya
perlakuan C yaitu 9,41%; perlakuan
D 9,01%; dan kandungan lemak
terendah pada perlakuan A yaitu
5,59%.

Pengamatan plankton

Berdasarkan pengamatan yang
dilakukan pada penelitian terdapat
beberapa jenis plankton, diantaranya
Chloropyta, Rotifera, Nematoda, dan
Protozoa. Hasil pengamatan plankton
selama penelitian tersaji pada Tabel
4.

Jenis Perlakuan
A B C D
Chloropyta (10° sel/L) 1,20 4,26 2,55 1,73
Nematoda (10° ind/L) 1,54 0,68 0,65 1,37
Rotifera (10° ind/L) 1,45 2,95 2,70 1,74
Protozoa (Euglenophyceae) (108 ind/L) 1,57 0,57 1,16 1,07
Protozoa (Paramecium) (108 ind/L) 1,33 0,67 0,33 0
Jumlah 2,89x109  4,99x10° 3,32x10° 3,21 x 10°
Jumlah plankton  tertinggi Chloropyta 1,20 x 10° sel/L;
diperoleh  perlakuan B  vyaitu Nematoda 1,54 x 10° ind/L; Rotifera
Chloropyta 4,26 x 10° sel/L; 1,45 x 10° ind/L; Euglenophyceae

Nematoda 0,68 x 10° ind/L; Rotifera
2,95 x 10° ind/L; Euglenophyceae
0,57 x 10% ind/L dan Paramecium
0,67 x 10° ind/L. Jumlah plankton
terendah pada perlakuan A vyaitu

1,57 x 10% ind/L dan Paramecium
1,33 x 10% ind/L. Hasil pengamatan
plankton dapat dilihat pada Gambar 5.
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Gambar 5. Pengamatan Plankton

Kualitas air

Hasil pengukuran kualitas air
pada media kultur Daphnia selama
penelitian tersaji pada Tabel 5.

Tabel 5. Pengukuran Kualitas Air
Selama Penelitian

~ Rotifera Euglenophyceae

Parameter Kisaran  Kelayakan Optimal
Kualitas Air Pengukuran  Menurut Pustaka

Suhu (°C) 2628 25 — 30 (Rakhman

etal., 2012)
Oksigen
Terlarst 320328 O (MUZ%""JS;‘ etal,
(mg/L)
7 — 8,6 (Ocampo et
pH 71-86 al., 2012)
Pembahasan

Analisis proksimat menunjukkan
bahwa kandungan protein pupuk
organik mengalami kenaikan setelah
dilakukan proses fermentasi
menggunakan probiotik EM4 dan
molase. Kadar protein kasar tanpa
fermentasi yaitu 14,67%, sedangkan
kadar protein kasar setelah fermentasi
7, 14, dan 21 hari yaitu 19,04%;
18,79%; dan 18,69%. Kenaikan
protein setelah fermentasi yaitu antara
402% - 4,37%. Menurut Erizal
(2011), peningkatan protein dipenga-
ruhi oleh aktivitas enzim protease
yang dihasilkan oleh mikroorganisme
probiotik untuk dapat merombak
senyawa komplek menjadi senyawa
yang sederhana. Selama proses
fermentasi  mikroorganisme akan
mengeluarkan enzim, dimana enzim
adalah protein. Selain itu mikro-
organisme merupakan sumber protein
sel tunggal. Kadar protein kasar

Paramecium

mengalami penurunan pada
fermentasi 14 hari dan 21 hari hari
berkisar antara 0,10% - 0,35%.
Menurut Deliani (2008), bahwa
mikroorganisme akan mengradasi
protein selama proses fermentasi
menjadi dipeptide dan seterusnya
menjadi NHs atau N2 yang hilang
melalui penguapan sehingga
kandungan protein menurun. Selain
itu menurut Erizal (2011), bahwa
mikroorganisme dapat mengalami
pertumbuhan dan perkembangbiakan.

Kepadatan populasi Daphnia sp.
tertinggi pada fase adaptasi diperoleh
perlakuan B yaitu 20.677,02 ind/L
dan terendah pada perlakuan A yaitu
8.040,47 ind/L. Fase adaptasi dimana
terjadi penyesuaian Daphnia sp.
terhadap lingkungan baru karena
perubahan konsentrasi nutrisi dari
media kultur sebelumnya ke media
kultur yang baru. Perlakuan A
memperoleh nilai kepadatan populasi
terendah dan waktu adaptasi yang
lebih lama diduga kondisi media
kultur Daphnia sp. yang baru berbeda
dengan kondisi media sebelumnya
sehingga Daphnia sp. memerlukan
waktu untuk beradaptasi. Menurut
Prastya et al. (2016), bahwa fase
adaptasi merupakan tahap untuk
Daphnia sp. beradaptasi pada wadah
kultur yang baru. 1zzah et al. (2014),
bahwa waktu lag phase menunjukkan
lamanya adaptasi Daphnia sp. karena
terjadinya  penyesuaian  terhadap
media kultur sehingga mempengaruhi
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cepat dan lambatnya pertumbuhan
Daphnia sp.

Fase eksponensial terjadi mulai
hari ke 4 pada perlakuan B, C, dan D
sedangkan perlakuan A terjadi mulai
hari ke 8. Kepadatan populasi
tertinggi terjadi perlakuan B yaitu
79.017,27 ind/L dan terendah terjadi
pada perlakuan A yaitu 26.288,08
ind/L. Kepadatan populasi Daphnia
sp. yang tinggi diduga Kkarena
ketersediaan pakan dan kualitas
lingkungan pada media kultur sesuai
dengan kebutuhan Daphnia sp.
Jumlah fitoplankton pada perlakuan B
yaitu 4,26 x 10° sel/L. Menurut
Wibowo et al. (2014), bahwa semakin
tinggi populasi fitoplankton yanga
ada dalam media budidaya maka
ketersediaan pakan bagi Daphnia sp.
semakin melimpah sehingga
mencukupi kebutuhan untuk
pertumbuhan Daphnia sp. yang
ditandai dengan peningkatan
populasi.

Terjadi fase stasioner terjadi
mulai hari ke 14 pada perlakuan B, C,
dan D, sedangkan perlakuan A terjadi
pada hari ke 16. Kepadatan populasi
Daphnia sp. tertinggi fase stasioner
pada perlakuan B yaitu 92.593,68
ind/L. Fase stasioner digambarkan
dengan adanya penurunan
pertumbuhan Daphnia sp.
dikarenakan jumlah nutrisi yang
terdapat pada media kultur tidak
mencukupi kebutuhan Daphnia sp.
sehingga mengakibatkan persaingan
dalam kebutuhan pakan sehingga
reproduksi Daphnia sp. melambat.
Fase stasioner pada perlakuan B, C,
dan D terjadi lebih  cepat
dibandingkan dengan perlakuan A
diduga ketersediaan pakan pada
media kultur semakin menurun dan
kualitas lingkungan yang sudah tidak

optimal karena kepadatan Daphnia
sp. semakin meningkat. Menurut
Darmawan (2014), bahwa memasuki
fase stasioner, pertumbuhan Daphnia
sp. mengalami penurunan akibat
ketersediaan pakan yang terdapat
dalam media tidak mencukupi
kebutuhan Daphnia sp. yang terdapat
dalam wadah budidaya untuk dapat
tumbuh optimal.

Fase kematian (death phase)
berlangsung setelah fase stasioner.
Hasil penelitian menunjukkan fase
kematian terjadi pada hari ke 18
dengan kepadatan tertinggi pada
perlakuan D yaitu 56.496,40 ind/L.
Fase kematian digambarkan dengan
penurunan jumlah Daphnia sp. secara
drastis diduga karena kandungan
nutrisi pada media kultur berkurang
dan kondisi lingkungan pada media
kultur sudah tidak optimal dan tidak
layak. Perlakuan D memperoleh hasil
kepadatan  populasi pada fase
kematian tertinggi namun tidak pada
fase adaptasi, eksponensial, dan
stasioner. Rendahnya kepadatan
populasi Daphnia sp. pada fase
adaptasi, eksponensial, dan stasioner
diduga kandungan nutrisi pupuk yang
difermentasi terlalu lama semakin
berkurang. Menurut Yuniwati et al.
(2012), semakin lama  waktu
fermentasi maka semakin banyak
kesempatan bagi mikroorganisme
untuk mengurai bahan, sehingga
kandungan dalam bahan semakin
turun. Menurut Ansaka (2002),
bahwa kandungan unsur hara pada
media yang mudah larut akan
berkurang karena cepat larut dan
memiliki kandungan bahan organik
yang lebih sedikit. Menurut Zahidah
et al. (2012), bahwa Daphnia sp.
memerlukan nutrisi bagi
pertumbuhannya yang dapat berasal
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dari banyak sumber, diantara dari
bahan organik tersuspensi. Kepadatan
populasi pada perlakuan B dan C
rendah saat fase kematian diduga
kualitas lingkungan dan kandungan
pakan yang semakin menurun, serta
jenis plankton yaitu Rotifera lebih
tinggi dibandingkan perlakuan D.
Rotifera merupakan zooplankton
yang dapat bersifat sebagai pakan,
namun juga dapat sebagai kompetisi
makanan bagi Daphnia sp. Jumlah
Rotifera pada perlakuan B yaitu 2,95
x 108 ind/L. Ha and Hanazato (2009),
terjadi kompetisi antara rotifer dan
Daphnia dalam memakan
fitoplankton (Chlorella vulgaris).

Menurut Darmawan (2014),
bahwa pertumbuhan Daphnia sp.
dipengaruhi oleh faktor kondisi fisik
perairan dan ketersediaan pakan.
Ketika faktor tersebut mendukung,
maka laju pertumbuhan Daphnia sp.
akan berlangsung lebih cepat dan
menghasilkan puncak populasi yang
lebih  banyak. Puncak populasi
Daphnia sp. pada perlakuan vyaitu
99.437,33 ind/L  dengan laju
pertumbuhan Daphnia sp. 0,493 /hari.
Kepadatan populasi Daphnia sp.
perlakuan A yaitu 45.965,33 ind/L
dengan laju pertumbuhan 0,383 /hari.
Salah satu faktor yang mempengaruhi
pertumbuhan Daphnia sp. Yaitu
ketersediaan pakan berupa plankton.
Jumlah plankton terbanyak pada
perlakuan B dan jumlah plankton
terendah pada perlakuan A. Menurut
Darmawan (2014), semakin banyak
kelimpahan fitoplankton dan bahan
organik yang terdapat dalam media,
maka laju pertumbuhan Daphnia sp.
akan berlangsung lebih cepat.

Bobot  biomassa  tertinggi
diperoleh perlakuan B yaitu 118,62
gram dan perlakuan A yaitu 101,46

gram. Bobot biomassa dipengaruhi
olen kandungan nutrisi yang ada
dalam media kultur. Kandungan
protein pada perlakuan B yaitu
19,04%, sedangkan perlakuan A
14,67%. Kandungan bahan organik
yang tinggi dapat menumbuhkan
pakan sehingga dapat meningkatkan
pertumbuhan Daphnia sp. Menurut
Febrianti (2004), bahan organik yang
terdapat dalam media meningkatkan
jumlah bakteri dan partikel organik
hasil dekomposisi oleh bakteri dapat
meningkatkan ketersediaan nutrisi
pada media yang akan mempengaruhi
populasi dan produksi biomassa
pakan alami. Perlakuan A
memperoleh bobot biomassa terendah
diduga rendahnya kandungan nutrisi
pada pupuk yang diberikan ke media
kultur ~ kemudian  menyebabkan
kandungan pakan dalam media kultur
kurang sehingga mempengaruhi
pertumbuhan Daphnia sp. Menurut
Sitohang et al.(2012), bahwa proses
fermentasi pupuk organik oleh bakteri
probiotikmeningkatkan kandunga
nutrisi  pupuk organik  sebagai
persyaratan nutrisi lebih baik untuk
pertumbuhan biomassa Daphnia sp.
Fungsi makanan memiliki peranan
penting sebagai nutrisi  dalam
pertumbuhan Daphnia sp. dimana
berbagai aktifitas kimiawi dan
fisiologis terjadi didalam tubuh
individu  Daphnia sp.  seperti
pertambahan ukuran panjang, berat,
dan pergantian kulit.

Analisis proksimat menunjukkan
bahwa kandungan lemak tertinggi
diperoleh perlakuan B yaitu 9,50%
dan terendah pada perlakuan A
dengan kandungan lemak 5,59%.
Kandungan lemak Daphnia sp.
tergantung pada pakan pada media
kultur. Penggunaan pupuk fermentasi
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pada perlakuan B mampu
menyediakan pakan untuk Daphnia
sp. sehingga menghasilkan
kandungan lemak yang lebih tinggi.
Menurut Zahidah et al. (2012),
kandungan lemak Daphnia sp. yang
dikultur ~ pada  limbah  yang
difermentasi lebih tinggi dibanding
penggunaan limbah atau pupuk yang
tidak difermentasi. Kandungan pupuk
fermentasi mengandung bakteri EM4
yaitu Lactobacillus sp. Menurut
Jamila dan Tangdilintin (2011),
Lactobacillus ~ sp.  menguraikan
karbohidrat dan menghasilkan asam-
asam lemak sehingga kandungan
lemak meningkat. Kandungan lemak
pada perlakuan B tinggi yaitu 9,50%
diduga karena kandungan pakan pada
media. Menurut Kumalasari et al.
(2014) dan Rai et al. (2015),
kandungan lemak pada mikroalga
Chlorella yaitu 26,84 - 32%.
Kandungan lemak nematode menurut
Tosun et al. (2015), yaitu 12,54%.
Kandungan lemak Rotifera yaitu 7,1 —
17,1% (Hamre, 2016). Menurut
Nwoye et al. (2017), kandungan
lemak Euglena yaitu 16,4%. Lemak
Protozoa (Paramecium) yaitu 6,91%
(Lwoff, 1966). Pangkey (2009)
mengatakan bahwa kandungan nutrisi
Daphnia sp. bervariasi menurut umur
dan tergantung pada makanan yang
dimakan.

Pertumbuhan dan kandungan
nutrisi Daphnia  sp. sangat
dipengaruhi oleh ketersediaan pakan
dalam media kultur. Jumlah dan jenis
pakan yang sesuai dengan kebutuhan
akan semakin meningkatkan
pertumbuhan populasi Daphnia sp.
Hasil pengamatan plankton
menunjukkan  bahwa  jenis-jenis
plankton yang diperoleh antara lain
Chloropyta, Rotifera, Nematoda, dan

Protozoa (Euglena dan Paramecium).
Menurut Darmawan (2014), bahwa
pertumbuhan  populasi  Daphnia
sangat dipengaruhi oleh makanan
yang tersedia terutama fitoplankton
dan bahan organik yang terdapat
dalam media kultur. Daphnia sp.
bersifat non selective filter feeder
yang memakan alga uniseluler,
detritus, dan rotifera kecil. Menurut
Mehdipour et al. (2011), bahwa
Daphnia sp. yang diberikan pakan
Chlorella sp. dan Scenedesmus sp.
dapat meningkatkan pertumbuhan
Daphnia sp. Menurut Jurgens et al.
(1997), bahwa Daphnia memakan
protozoa dan  bakteri  secara
bersamaan.

Kelimpahan plankton pada media
kultur Daphnia sp. berbeda-beda.
Jumlah plankton yang tinggi pada
perlakuan B diduga kandungan bahan
organik yang lebih tinggi dibadingkan
perlakuan A. Menurut Fajri et al.
(2014), bahwa protein yang tinggi
dijadikan sebagai sumber nitrogen
yang mampu dimanfaatkan oleh
mikroorganisme. Wibowo et al.
(2014) bahwa kandungan pupuk di
dalam media dimanfaatkan oleh
fitoplankton untuk  pertumbuhan.
Kelimpahan plankton pada media
kultur  berbeda-beda. Menurut
Pamukas (2011), kelimpahan
plankton pada perairan dipengaruhi
oleh kandungan unsur hara pada
media kultur berbeda dan setiap
plankton mempunyai respon yang
berbeda terhadap kandungan nutrisi
pada media air.

Kisaran kualitas air selama
penelitian yaitu oksigen terlarut 3,20
— 3,28 mg/L, suhu antara 26 — 28°C,
dan pH 7,1 — 8,6. Menurut Mubarak
et al. (2009), oksigen terlarut yang
optimal untuk kulturDaphnia sp.
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yaitu >3 mg/L. Oksigen terlarut dapat
ditingkatkan melalui  penggunaan
aerasi. Menurut Darmawan (2014)
Daphnia sp. dapat tumbuh dan
berkembang biak pada suhu 24 —
28°C. Menurut Ocampo et al. (2012)
kisaran pH untuk Daphnia yaitu 7 —
8,6. Menurut Rahayu et al. (2012)
menyatakan bahwa Daphnia sp.
tumbuh baik pada perairan dengan pH
6,5-9.

Kesimpulan dan Saran

Kesimpulan yang diperoleh dari
penelitian ini adalah waktu fermentasi
pupuk organik memberikan pengaruh
nyata (P<0,05) terhadap pertumbuhan
Daphnia sp., namun berpengaruh
sama (P>0,05) terhadap bobot
biomassa Daphnia sp. dan perlakuan
B kultur Daphnia sp. memberikan
hasil kultur terbaik dengan kepadatan
populasi tertinggi yaitu 99.437,53
ind/L,laju  pertumbuhan  spesifik
0,493+0,000 /hari, bobot biomassa
118,62+9,40 g, dan kandungan lemak
9,50%.

Berdasarkan penelitian yang
telah dilakukan, saran yang dapat
disampaikan yaitu sebaiknya
dilakukan pengamatan jenis dan
jumlah bakteri yang terdapat dalam
proses fermentasi.
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EFEKTIVITAS PEMBERIAN PAKAN ALAMI YANG BERBEDA
TERHADAP PERTUMBUHAN
BENIH IKAN TAMBAKAN Helostomma temminckii (Cuvier, 1829)

Wahyu Taufigurahman?, Indra Gumay Yudha, A. Aman Damai?

ABSTRAK

Benih ikan tambakan banyak mengalami kematian saat pemeliharaan,
sehingga membutuhkan pakan yang tepat. Penelitian ini bertujuan untuk mengkaji
efektivitas pemberian pakan alami yang berbeda terhadap pertumbuhan, retensi
protein dan kelulushidupan benih ikan tambakan yang dipelihara selama 40 hari
dengan pemberian pakan alami berupa Artemia sp. (perlakuan A), Daphnia sp.
(perlakuan B), Spirulina sp. (perlakuan C) dan Tubifex sp. (perlakuan D).
Rancangan percobaan yang digunakan adalah rancangan acak lengkap dengan 4
perlakuan dan 3 kali ulangan. Analisis data yang digunakan adalah analisis sidik
ragam yang dilanjutkan dengan uji BNT. Dari hasil penelitian diketahui bahwa
pertumbuhan benih ikan tambakan tidak berbeda nyata (P>0,05) pada perlakuan A
(0,11+0,04 g) dan perlakuan B (0,09+0,04 g), namun berbeda nyata (P<0,05) pada
perlakuan C (0,01+0,01 g) dan perlakuan D (0,02+0,01 g). Adapun retensi protein
tertinggi terdapat pada benih ikan tambakan yang diberi pakan Daphnia sp.
(perlakuan B) dengan nilai yaitu 0,1891 %. Tingkat kelulushidupan benih ikan
tambakan berbeda nyata dan diperoleh hasil tertinggi pada perlakuan A (80+6,67
%) dan B (77,78%6,66 %).

Kata kunci: Pakan alami, Helostoma teminckii, pertumbuhan, dan
kelulushidupan

Pendahuluan

Ikan  tambakan  Helostoma
temminckii (Cuvier, 1829) merupakan
salah satu ikan air tawar yang bernilai
ekonomis tinggi yang berasal dari
Asia, khususnya Thailand hingga
Indonesia dan banyak dimanfaatkan
sebagai ikan konsumsi, baik segar
maupun ikan olahan (ikan kering dan
ikan asin), serta merupakan jenis ikan

1 E-mail: wahyutaufigurahman@gmail.com

hias yang populer di Jepang, Eropa,
Amerika Utara dan Australia (Froese
dan Pauly, 2016). Menurut Kordi
(2010) ikan tambakan memiliki
potensi untuk dibudidayakan karena
mampu beradaptasi terhadap perairan
dengan kadar oksigen terlarut rendah
serta memiliki fekunditas yang tinggi.
Saat ini Balai Pengembangan dan
Penelitian Budidaya Ikan Air Tawar
(BPPBAT), Cijeruk, Bogor, Jawa

2 Program Studi Budidaya Perairan, Jurusan Perikanan dan Kelautan Fakultas Pertanian,
Universitas Lampung Alamat: JI. Prof. S. Brodjonegoro No.1 Gedong Meneng Bandar Lampung

35145.
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Barat telah membudidayakan ikan
tambakan. Pemijahan ikan tambakan
tersebut menggunakan pemijahan
semi alami dengan rangsangan
hormon sintetik. Setiap pemijahan
satu pasang induk ikan tambakan
menghasilkan telur sekitar 19.000 —
144.104 butir telur dengan tingkat
kelulushidupan mencapai 70% pada
saat pemeliharaan larva mencapai
ukuran benih (Kamal dan Nurdawati,
2012). Kematian benih pada saat
pemeliharaan umumnya disebabkan
oleh pemberian pakan yang kurang
tepat.

Pemeliharaan larva merupakan
fase kritis karena pada tahap ini ikan
mengalami  peralihan dari fase
endogenous  feeding ke  fase
exogenous feeding. Pada masa
peralihan tersebut, pakan yang
tersedia  harus sesuai  dengan
kebutuhan nutrisi, sehingga dapat
mempercepat  pertumbuhan ikan.
Pakan yang tidak sesuai dapat
menyebabkan pertumbuhan yang
lambat dan kematian ikan. Oleh
karena itu ketersediaan pakan yang
berkualitas  sangat  menentukan
keberhasilan produksi benih ikan
tambakan.

Pada umumnya pembudidaya
ikan memberikan pakan alami pada
fase benih. Pakan alami memiliki
kandungan nutrisi yang cukup baik
dibanding pakan komersil. Selain itu,
pakan alamai memiliki ukuran yang
kecil dan sesuai dengan bukaan mulut
benih ikan (Tampubolon, 2016).

Pakan alami yang sering
digunakan dalam budidaya ikan
adalah Artemia sp., Daphnia sp.,
Spirulina sp., dan Tubifex sp..
Menurut Akhyar et al. (2016),
Artemia menghasilkan pertumbuhan
larva ikan peres (Osteochilus sp.)

yang lebih baik dibandingkan dengan
Daphnia sp., Tubifex sp., dan
Infusoria. Adapun Esron et al. (2015),
menyatakan bahwa Daphnia sp. dapat
meningkatkan pertumbuhan larva
ikan betok (Anabas testudinieus)
yang lebih baik daripada Artemia sp.
dan Tubifex sp..

Berdasarkan kajian tersebut,
perlu dilakukan penelitian tentang
penggunaan pakan alami yang
berbeda terhadap pertumbuhan benih
ikan tambakan agar diperoleh hasil
yang optimal. Penelitian ini bertujuan
untuk mengkaji efektivitas
pertumbuhan dan kelulushidupan
benih  ikan tambakan dengan
pemberian pakan alami yang berbeda,
yaitu Artemia sp., Daphnia sp.,
Spirulina sp., dan Tubifex sp.

Metode

Penelitian  ini  dilaksanakan
selama 40 hari pada bulan Maret -
Mei 2017 di Laboratorium Budidaya
Perairan, Jurusan Perikanan dan
Kelautan, Fakultas Pertanian,
Universitas Lampung. Bahan yang
digunakan dalam penelitian ini antara
lain benih ikan tambakan berumur 14
hari sebanyak 180 ekor dengan
ukuran sekitar 0,5 mm yang diberi
pakan alami Daphnia sp., Artemia sp.,
Spirulina sp., dan Tubifex sp.
Peralatan yang digunakan dalam
penelitian yaitu akuarium ukuran 15 x
15 x 25 cm sebanyak 12 buah
dilengkapi instalasi aerasi,
termometer, DO-meter, pH-meter,
selang sifon, sendok, cawan petri,
timbangan digital, penggaris, dan alat
tulis.

Rancangan  percobaan  yang
digunakan dalam penelitian ini yaitu
rancangan acak lengkap (RAL).
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Perlakuan yang digunakan dalam
percobaan  ini  adalah dengan
melakukan pemberian 4 jenis pakan
yang berbeda pada benih ikan
tambakan. Dalam percobaan ini
terdapat 4 perlakuan pemberian
pakan (A: Artemia sp., B: Daphnia
sp., C: Spirulina sp., D:Tubifex sp.)
dan 3 kali ulangan.

Parameter  penelitian  yang
dilakukan meliputi  pertumbuhan,
retensi protein dan kelulushidupan.
Pertumbuhan adalah selisih berat total
tubuh ikan pada akhir pemeliharan
dan awal pemeliharaan. Perhitungan
berat dihitung dengan rumus Effendi
(2004).

Wy = Wy — W,

Keterangan :

Wm : Pertumbuhan (g)

Wt : Bobot rata - rata akhir (g)
Wo : Bobot rata - rata awal ()

Parameter  selanjutnya  yaitu
retensi protein yang merupakan
sejumlah protein dari pakan yang
diberikan dan terkonversi menjadi
protein yang tersimpan dalam tubuh
ikan. retensi protein dilakukan dengan
cara pengeringan ikan lalu melakukan
uji proksimat protein pada sampel
ikan yang telah  dikeringkan.
Pengukuran retensi protein dilakukan
pada awal penelitan dan akhir
penelitian. Retensi protein dihitung
menggunakan metode yang
dikembangkan Watanabe et al.
(1988), sebagai berikut:

Py
RP = FxlOO%

Cc

Keterangan :
RP : Retensi protein (%)

Pu : Pertambahan protein tubuh (g)
Pc : Bobot protein (g)

Parameter  penelitian  untuk
kelulushidupan diperoleh berdasar-
kan persamaan yang dikemukakan
oleh Effendi (2004) yaitu :

N,
SR = () x100%

Keterangan :

SR : Survival Rate (SR) (%)
Nt : Jumlah ikan akhir (ekor)
No : Jumlah ikan awal (ekor)

Analisis data dilakukan dengan
perhitungan secara statistik
menggunakan analisis sidik ragam.
Untuk mengetahui adanya perbedaan
perlakuan terhadap pertumbuhan dan
kelulushidupan dilakukan analisis
data. Selanjutnya dilakukan uji beda
nyata terkecil (BNT) jika diperoleh
hasil analisis sidik ragam yang
berbeda nyata.

Hasil dan Pembahasan

Pemberian pakan alami yang
berbeda berpengaruh nyata terhadap
laju pertumbuhan  benih  ikan
tambakan (Gambar 1).

0.20
0,11+
! 0.p4 0,09 +
0,p4
0,01+ 0,02+
) 0,01 0,01
0.00 [ 1
A B C D

Perlakuan

Gambar 1. Grafik Pertumbuhan Benih
Ikan Tambakan

o
=
w

o
=
o

Mutalk (Gram)

o
o
w

Pertambahan Berat

Perlakuan A (0,11+0,04 g) tidak
berbeda nyata dengan perlakuan B
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(0,09+0,04 @) dan berbeda nyata
dengan perlakuan C (0,01+£0,01 g)
dan perlakuan D (0,02+0,01 g).
Dilihat dari Gambar 1 pada perlakuan
A (Artemia sp.) dan perlakuan B
(Daphnia  sp.)  memiliki  nilai
pertumbuhan berat mutlak yang lebih
tinggi dari  perlakuan lainnya.
Menurut Akhyar et al. (2016),
kandungan protein Artemia sp yaitu
60% dengan ukuran tubuh yang
sesuai dengan bukaan mulut benih
ikan sehingga pertumbuhan berat
benih ikan mengalami peningkatan
yang cepat. Pertumbuhan berat
mutlak pada perlakuan B memiliki
hasil yang tidak berbeda nyata,
Daphnia sp. memiliki kandungan
protein yaitu 40% serta ukuran tubuh
yang sesuai dengan bukaan mulut
ikan  (Akhyar et al., 2016).
Pertumbuhan berat mutlak perlakuan
C (Spirulina sp.) dan D (Tubifex sp.)
mendapatkan  hasil yang tidak
berbeda nyata, namun berbeda nyata
dengan perlakuan A dan B. Pada
perlakuan C yaitu dengan pemberian
pakan alami berupa Spirulina sp.
mendapatkan hasil pertumbuhan yang
terkecil. Hal ini disinyalir bahwa saat
benih ikan tambakan lebih menyukai
pakan alami berupa zooplankton
karena memiliki pergerakan yang
aktif sehingga menarik benih untuk
makan (Mujiman, 1999). Menurut
Hariyati  (2008)  Spirulina  sp.
merupakan yang termasuk golongan
alga dari Cyanobacteria. Pada
perlakuan D dengan pemberian pakan
alami berupa Tubifex sp.
mendapatkan hasil tidak berbeda
nyata dengan perlakuan C, hal ini
dikarenakan Tubifex sp. memiliki
diameter tubuh yang lebih besar dari
bukaan mulut benih ikan tambakan
(Triyanto dan Said, 2006).

Retensi protein yang didapatkan
yaitu pada perlakuan A sebesar
0,1375 %, perlakuan B 0,1891 %,
perlakuan C 0,1284 % dan perlakuan
D 0,1229 % (Gambar 2)

0,1891

1500 | 1373 01284 (1229
A B c D

Perlakuan

o
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o
o
o

ind%)

Retensi Rrote
o
v
o
]

o
o
o
o
o

Gambar 2. Retensi Protein Ikan
Tambakan

Retensi protein tertinggi terdapat
pada perlakuan B yaitu pemberian
pakan alami berupa Daphnia sp. Hal
ini menunjukkan bahwa protein pada
Daphnia sp. dapat dicerna secara
optimal oleh benih ikan tambakan.
Menurut Ballestrazzi et al. (1994)
retensi protein merupakan parameter
untuk menunjukkan bahwa protein
pada pakan dapat dikontribusikan ke
dalam protein tubuh. Nilai retensi
protein  yang semakin  tinggi
menunjukkan pakan tersebut baik
untuk dikonsumsi, karena ikan dapat
memanfaatkan pakan yang diberikan
secara optimal (Halver, 1989).

Nilai  kelulushidupan  yang
didapatkan pada perlakuan A
(806,67 %), perlakuan B
(77,78t6,66 %), perlakuan C
(53,33£10,18 %) dan perlakuan D
(46,67+6,67 %) (Gambar 3).
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Gambar 3. Kelulushidupan

Pada perlakuan A didapatkan SR
tertinggi dari semua perlakuan diikuti
dengan perlakuan B. Menurut
Muchlisin et al. (2003) untuk
mendapatkan kelangsungan hidup
yang baik diperlukan  pemberian
pakan yang tepat baik ukuran, jumlah,
dan kandungan gizinya.
Kelulushidupan terendah terjadi pada
perlakuan D, hal ini disebabkan benih
ikan Dbelum dapat mengkonsumsi
Tubifex sp. karena ukuran yang tidak
sesuai dengan bukaan mulut benih
ikan tambakan, serta kualitas air yang
memburuk akibat penumpukkan sisa
pakan. Penyebab terjadinya kematian
benih ikan diakibatkan oleh perlakuan
pada saat melakukan sampling dan
pada saat penyiponan yang dapat
menyebabkan stress. Stress
merupakan terganggunya  sistem
organ/fisiologis (kerja metabolisme)
dalam tubuh ikan sehingga kondisi
ikan tidak stabil yang diakibatkan dari
kualitas air yang buruk, pemindahan
ikan, penanganan sehingga perairan
menjadi asam (Templonuevo, 1998).

Kesimpulan dan Saran

Pakan Artemia sp. dan Daphnia
sp. menghasilkan pertumbuhan dan
kelulushidupan yang terbaik pada
benih ikan tambakan. Adapun retensi
protein tertinggi diperoleh dari
pemberian pakan Daphnia sp..
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DIKULTUR MASSAL MENGGUNAKAN FERMENTASI LIMBAH
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ABSTRAK

Tubifex sp. merupakan salah satu pakan alami yang sering digunakan sebagai
pakan. Dugaan masalah muncul karena pada saat ini Tubifex sp. mulai sulit
didapatkan di alam. Oleh karena itu, perlu dilakukan kultur terhadap Tubifex sp.,
sehingga baik secara kuantitas maupun kualitas dapat dimanfaatkan sebagai pakan
oleh larva ikan lele. Tujuan dari penelitian adalah mengetahui pengaruh dan hasil
kultur terbaik terhadap pertumbuhan dan kelulushidupan larva ikan lele. Hewan uji
yang digunakan adalah larva ikan lele dengan berat 0,06+0,00 g/individu. Penelitian
ini dilakukan dengan metode eksperimental menggunakan rancangan acak lengkap
(RAL) dengan 3 kali ulangan yaitu perlakuan A (1,2 g/l kotoran ayam dan 1,2 g/l
bekatul), B (1,2 g/l kotoran ayam; 0,9 g/l roti afkir dan 0,3 g/l bungkil kelapa), C
(1,2 g/l kotoran ayam; 0,6 g/l roti afkir dan 0,6 g/l bungkil kelapa), D (1,2 g/l
kotoran ayam; 0,3 g/l roti afkir dan 0,9 g/l bungkil kelapa), E (1,2 g/l kotoran ayam
dan 1,2 g/l bungkil kelapa) dan F(2,4 g/l kotroran ayam). Pemberian Tubifex sp.
sebagai pakan alami adalah sebanyak +2975 ind/wadah/sekali pemeberian pada
minggu pertama dan +3967 ind/wadah/sekali pemberian pada minggu kedua. Hasil
penelitian menunjukkan bahwa terjadi perbedaan sangat nyata (P<0,01) pada laju
pertumbuhan larva ikan lele, namun tidak berbeda (P>0,01) untuk tingkat
kelulushidupan. Laju pertumbuhan relatif larva ikan lele memiliki nilai rerata
berkisar antara 9,13% - 11,55% dengan tingkat kelulushidupan berkisar antara
98,67% - 99,67%. Berdasarkan pada hasil penelitian, maka dapat disimpulkan
bahwa perlakuan D dengan nilai 11,55% merupakan perlakuan terbaik dan
dianjurkan untuk meningkatkan laju pertumbuhan larva ikan lele.

Kata kunci: Tubifex, fermentasi, lele, kelulushidupan, larva, pertumbuhan,
pupuk

Pendahuluan

Salah satu usaha perikanan yang
terus berkembang adalah budidaya ikan
lele. Soetrisno (2014) menyatakan
bahwa produksi ikan lele di Indonesia

terus mengalami peningkatan dari tahun
(2010) sebanyak 56.889 ton; (2011)
sebanyak 64.252 ton; (2012) sebanyak
84.681 ton; dan tahun (2013) sebanyak
86.773 ton. Peningkatan produksi
tersebut dapat tercapai dengan adanya

! Departemen Aquaculture, Fakultas Perikanan dan lImu Kelautan, Universitas Diponegoro
2 Departemen Kelautan, Fakultas Perikanan dan llmu Kelautan, Universitas Diponegoro, JI. Prof.
Soedarto, S.H., Tembalang, Semarang, Jawa Tengah — 50275, Telp/fax +6224 7474698

©e-JRTBP

Volume 6 No 1 Oktober 2017



676

Performa Larva Lele dengan Pemberian Pakan Tubifex sp.

pasokan benih ikan lele yang memiliki
kualitas baik. Kualitas yang baik
tersebut salah satunya ditunjukkan
dengan laju pertumbuhan dan tingkat
kelulushidupan. Setyowati et al. (2007)
menyatakan bahwa laju pertumbuhan
larva ikan gurame saat ini masih
tergolong rendah, yaitu 7,356% dengan
tingkat kelulushidupan 85,6%.
Herawati (2013) menambahkan bahwa
kualitas larva ikan lele yang baik, salah
satunya sangat ditentukan oleh pakan
alami yang dikonsumsi. Pakan alami
yang dikonsumsi  tersebut harus
memiliki kandungan nutrisi cukup dan
sesuai dengan bukaan mulut larva ikan.

Herawati et al. (2012) menyatakan
bahwa pakan alami sebagai pakan awal
sangat mendukung kualitas yang baik
dari larva ikan. Salah satu contoh pakan
alami untuk larva ikan gurame adalah
Tubifex. Tubifex sp. pada saat ini mulai
sulit didapatkan di alam, oleh karena itu
perlu  dilakukan  kultur  untuk
meningkatkan baik kuantitas maupun
kualitas dari Tubifex sp. Gunawanti
(2000) menyatakan bahwa metode
kultur Tubifex sp. salah satunya dapat
berupa pemupukan. Pemupukan
berguna untuk menghasilkan bahan
organik yang digunakan sebagai
makanan Daphnia sp.

Tubifex sp. memerlukan asupan
nutrisi bagi pertumbuhannya. Nutrisi
tersebut dapat berasal dari banyak
sumber, antara lain yaitu bahan organik
tersuspensi dan bakteri yang diperoleh
dari pupuk yang ditambahkan ke dalam
media  kultur.  Zahidah  (2012)
menyatakan bahwa pupuk yang sering
digunakan adalah pupuk organik yang
berasal dari kotoran ternak. Jenis yang
sering digunakan adalah kotoran ayam.
Proses penguraian (dekomposisi) pupuk
organik ini  pada akhirnya akan
menumbuhkan bakteri. Bakteri tersebut

dimanfaatkan sebagai pakan oleh
Tubifex sp. Putra (2010) menambahkan
bahwa penambahan bakteri khususnya
probiotik dapat menguntungkan bagi
inang melalui peningkatan nutrisi
pakan. Penelitian ini bertujuan untuk
mengetahui  pengaruh  pemberian
Tubifex sp. terhadap laju pertumbuhan
dan tingkat kelulushidupan larva ikan
lele serta perlakuan terbaik dari
pemberian Tubifex sp. tersebut.

Metode

Metode yang digunakan dalam
penelitian ini  merupakan metode
eksperimental yang dilakukan dengan
rancangan acak lengkap (RAL).
Berdasarkan penelitian sebelumnya
oleh Herawati dan Agus (2014), pupuk
organik dengan kombinasi kotoran
ayam, bekatul dan bungkil kelapa yang
digunakan dalam kultur masal Tubifex
sp. adalah sebanyak 2,4 gl/liter.
Penelitian tersebut menjadi acuan
dalam menetapkan 6 perlakuan pada
penelitian ini, yaitu: ikan lele denga
perlakuan pemberian pakan A. Tubifex
hasil kultur menggunakan fermentasi
pupuk(1,2 g/l kotoran ayam dan 1,2 g/l
bekatul), B. Tubifex hasil kultur
menggunakan fermentasi (1,2 g/l
kotoran ayam; 0,9 g/l roti afkir dan 0,3
g/l bungkil kelapa), C. Tubifex hasil
kultur menggunakan fermentasi (1,2 g/l
kotoran ayam; 0,6 g/l roti afkir dan 0,6
o/l bungkil kelapa), D. Tubifex hasil
kultur menggunakan fermentasi (1,2 g/l
kotoran ayam; 0,3 g/l roti afkir dan 0,9
g/l bungkil kelapa), E. Tubifex hasil
kultur menggunakan fermentasi (1,2 g/l
kotoran ayam dan 1,2 g/l bungkil
kelapa) dan F. Tubifex hasil kultur
menggunakan fermentasi (2,4 g/l
kotoran ayam). Herawati dan Agus
(2014) menyatakan bahwa kandungan
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nutrisi Tubifex sp. baik sebelum dikultur
maupun setelah dikultur pada media
pupuk fermentasi tersaji dalam Tabel 1.

Tabel 1. Kandungan nutrien pupuk organik sebelum fermentasi
Kandungan Sebelum Dikultur pada Media Pupuk Organik Fermentasi

Nutrisi Dikultur A B C D E F
Protein (%) 62,23 6545 7390 6945 71,07 7126 6823
Lemak (%) 6,23 757 424 789 640 604 7,22
KH (%) 14,69 530 12,77 968 366 7,78 10,02
Abu (%) 9,80 990 864 879 927 929 983
Serat kasar (%) 7,05 11,78 045 419 960 563 473
Pupuk yang digunakan terdiri langsung diaplikasikan ke dalam
kotoran ayam, roti afkir dan bungkil kolam atau bak kultur Tubifex sp..
kelapa. Kotoran ayam, roti afkir dan Kultur Tubifex sp. dilakukan
bungkil kelapa yang digunakan dalam kolam tanah.
terlebih dahulu dikeringkan sebelum Berdasarkan penelitian
dilakukan fermentasi. Fermentasi sebelumnya oleh Yuniarsih (2003),
dilakukan dengan  menggunakan larva ikan lele yang digunakan dalam
bakteri probiotik. Berdasarkan uji penelitian berumur 3 hari dengan
pendahuluan oleh Herawati (2016), kepadatan 100 ekor/ember.
perhitungan perbandingan probiotik : Pemberian pakan. sebanyak 5 kali
molase adalah 1:1. Yuniwati et al. dalam sehari selama 14 hari masa
(2012) manambahkan bahwa pemeliharaan larva ikan lele.
probiotik yang digunakan untuk
ferrmentasi,  sebelumnya  telah Hasil dan Pembahasan
diaktivasi selama 3 jam dalam larutan
molase. Fermentasi pupuk ini Nilai laju pertumbuhan relatif
berlangsung selama 1 minggu. Pupuk larva ikan lele berdasarkan dari hasil
yang telah difermentasi dapat pemberian Tubifex sp. dapat dilihat
pada Gambar 1.

+ | | | —|_

Laju Pertumbuhan R elatif
(%o)

Perlakuan
Gambar 1. Nilai Laju Pertumbuhan Relatif Larva Ikan lele

Hasil  penelitian nilai  laju Gambar 1. pada masing-masing
pertumbuhan relatif  tersaji dalam perlakuan dari yang terendah adalah
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perlakuan E sebesar 9,13%, perlakuan
B 9,44%, perlakuan C 9,47%,
perlakuan F 10,11%, perlakuan A
10,27%, dan perlakuan D 11,55%.
Hasil analisis ragam nilai laju
pertumbuhan relatif pada larva ikan
gurame selama penelitian
menunjukkan  bahwa  pemberian
Tubifex sp. hasil kultur pada media
pupuk  fermentasi  memberikan
pengaruh sangat nyata (P<0,01)
terhadap laju pertumbuhan larva ikan
lele.

Perbedaan laju pertumbuhan
relatif  tersebut salah  satunya
dipengaruhi  olen  pakan yang
diberikan vyaitu Tubifex sp. yang
dikultur ~ pada  media  pupuk
fermentasi. Perlakuan yang berbeda
pada media kultur Tubifex sp. diduga
mampu memberikan nutrien yang
berbeda pula pada Tubifex sp.,
sehingga Tubifex sp. yang dihasilkan
memiliki kandungan nutrisi yang
berbeda pula dalam meningkatkan
laju pertumbuhan larva ikan lele.
Mufidah et al. (2009) menyatakan
bahwa ketersediaan makanan yang
bernutrisi tinggi sangat dibutuhkan
larva untuk perkembangan organ
tubuh yang masih sederhana menuju
kesempurnaan.

Kultur ~ Tubifex sp.  yang
dilakukan pada media pupuk

Kelulushidupan (%)

fermentasi diduga secara tidak
langsung mempengaruhi laju
pertumbuhan larva ikan gurame.
Fermentasi yang dilakukan terhadap
pupuk organik pada penelitian ini
menggunakan  bakteri  probiotik,
dimana diketahui pula bahwa bakteri
probiotik merupakan mikroorganisme
yang sangat bermanfaat bagi makhluk
hidup. Ulum (2010) menyatakan
bahwa mikroorganisme yang
terkandung dalam probiotik mampu
membantu pencernaan dalam tubuh
larva ikan lele, sehingga pakan yang
mengandung bakteri probiotik akan
mampu dicerna dan diserap oleh
tubuh dengan baik.

Kandungan nutrisi pada Tubifex
sp. (dapat dilihat pada Tabel 1) akan
dimanfaatkan sebagai sumber energi
oleh larva ikan lele. Energi tersebut
pada akhirnya akan digunakan untuk
pertumbuhan. Anggraeni dan Nurlita
(2013) menambahkan bahwa ikan
memanfaatka energi pakan untuk
metabolism  dasar,  pergerakan,
produksi  organ  seksual serta
pergantian sel-sel yang rusak.
Kelebihan dari energi tersebut
digunakan untuk pertumbuhan.

Tingkat kelulushidupan larva
ikan lele yang diberi Tubifex sp. hasil
kultur pada media pupuk fermentasi
dapat dilihat pada Gambar 2.

Perlakuan

Gambar 2. Nilai Tingkat Kelulushidupan Larva Ikan Lele
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Berdasarkan Gambar 2 rerata
nilai tingkat kelulushidupan pada
masing-masing perlakuan dari yang
terendah adalah perlakuan E sebesar
98,67%; perlakuan D  sebesar
99,33%); perlakuan B, C dan F sebear
99%, serta perlakuan A sebesar
99,67%. Hasil analisa menunjukkan
bahwa pemberian Tubifex sp. tidak
berpengaruh  (P>0,05) terhadap
tingkat kelulushiduan larva ikan lele.

Tingkat kelulushidupan yang
tinggi tersebut diduga dipengaruhi
oleh kualitas air selama pemeliharaan
larva. Kualitas air yang diukur
meliputi suhu, pH, oksigen terlarut
(DO), dan amoniak. Kualitas air
tersebut diukur pada awal dan akhir
pemeliharaan.  Berdasarkan hasil
pengukuran, kualitas air
menunjukkan kisaran optimal bagi
pertumbuhan larva lele dapat dilihat
pada Tabel 3). Kualitas air pada
media pemeliharaan sangat penting
terutama dalam menunjang

keluluhisupan larva ikan. Mufidah et

al. (2009) menyatakan bahwa
kelangsungan hidup larva ikan
dipengaruhi  oleh  kualitas air,

kebutuhan pakan, umur ikan, dan
lingkungan. Kualitas air yang diukur
diusahakan berada pada kisaran
optimal yang sesuai dengan habitat
larva ikan.

Kualitas air yang optimal
tersebut diduga dapat terjadi karena
dilakukannya  penyiponan  dan
pergantian air yang rutin. Penyiponan
dan pergantian air dalam penelitian
ini rutin dilakukan sehari sekali.
Pergantian air tersebut dilakukan
sebanyak 20% - 50% setiap wadah.

Oksigen terlarut dalam wadah
pemeliharaan disuplai dengan
menggunakan bantuan aerasi.
Nirmala dan Rasmawan (2010)

menyatakan bahwa pergantian media
pemeliharaan dilakukan rutin sehari
sekali dengan  perganitian  air
sebanyak 20%.

Tabel 2. Nilai RGR, SR dan Tingkat Konsumsi Pakan Alami Larva lkan lele

Selama Penelitian

Pakan Wo Wi RGR SR TKP 1 TKP 2
Pemberian Tubifex 66,001 036003 10274070  99,67+058 148,64:001  198,24+0,06
sp. hasil pupuk A
Pemberian Tubifex  he.606 0334002  9.44+0,75 99+0,73  148,62+0,50  198,22+0,08
sp. hasil pupuk B
Pemberian Tubifex  he.608 0204002  9.47+0,68 99+1,00  14857+0,01  198,18+0,10
sp. hasil pupuk C
Pemberian Tubifex 66,001 0384001 1155¢074 9933058 148,67:010  198,290,01
sp. hasil pupuk D
Pemberian Tubifex 561001 0324001  913+0,85  98,674058 148,57+060 198,15+0,00
sp. hasil pupuk E
Pemberian Tubifex o 5e. 01 0324002 1011070 994100  148,63+001 198,2300,01

sp. hasil pupuk F

Wo (Bobot awal ikan uji), Wt ( Bobot akhir ikan uji), RGR (Pertumbuhan relatif), SR (Tingkat kelulushidupan),
TKP 1 (Tingkat konsumsi pakan alami minggu pertama), TKP 2 (Tingkat konsumsi pakan alami minggu

kedua).

Tubifex sp. yang diberikan
sebagai pakan alami, secara efektif
dapat dimanfaatkan oleh larva ikan
lele. Nutrisi yang terkandung pada
Tubifex sp. tersebut (Tabel 1) akan

terserap ke dalam tubuh larva ikan
lele. Nutrisi yang terserap tersebut,
pada akhirnya akan dijadikan sebagai
sumber energi untuk meningkatkan
laju pertumbuhan dari larva itu
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sendiri.  Subandiyono dan Hastuti
(2010) menambahkan bahwa
pertumbuhan akan terjadi apabila
didukung dengan pemberian pakan
yang disesuaikan dengan kebutuhan
nutrisi ikan.

Nilai kualitas air selama masa
pemeliharaan larva ikan lele dapat
dilihat pada Tabel 3.

Tabel 3. Pengukuran Kualitas Air selama Masa Pemeliharaan

Kelayakan Menurut Pustaka

Variabel Kisaran
Suhu (°C) 27 -28
pH 8,40 - 8,50
DO (mg/L) 4,01 -4,07
Amoniak (mg/L) 0-01

25-28*
6,585 **
4-6*

< D kk

Keterangan: * : Fitriadi et al. (2014)
** . Tatangindatu (2013)

Berdasarkan nilai kualitas air
tersebut, maka kualitas air sebagai
media pemeliharaan larva ikan lele
selama penelitian berada pada kisaran
optimal dalam menunjang
pertumbuhan maupun kelulushidupan
larva ikan lele. Kualitas air dalam
penelitian ini dikontrol dengan baik
melalui penyiponan dan pergantian
media  pemeliharaan.  Aquarista
(2012) menambahkan bahwa secara
teknis upaya untuk memperbaiki
kualitas air dilakukan dengan cara
penyiponan atau pergantian air secara
berkala.

Kesimpulan dan Saran

Kesimpulan yang diperoleh dari
penelitian ini  adalah pemberian
Tubifex sp. hasil kultur pada media
pupuk  fermentasi  memberikan
pengaruh sangat nyata (P>0,01)
terhadap nilai laju pertumbuhan,
namun tidak berpengaruh nyata
(P<0,01) terhadap kelulushidupan.
Perlakuan terbaik pemberian pakan
Tubifex sp. adalah perlakuan D
dengan nilai  11,55+0,74% dan
disarankan  untuk  menigkatkan
pertumbuhan dan kelulushidupan
larva lele.
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KAJIAN PENAMBAHAN TEPUNG AMPAS KELAPA PADA PAKAN
IKAN BANDENG (Chanos chanos)
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ABSTRAK

Ikan bandeng (Chanos chanos) merupakan salah satu komoditas perairan
payau yang potensial untuk dibudidayakan. Penyediaan benih dan pakan yang baik
secara kualitas maupun kuantitas sangat diperlukan demi meningkatkan produksi
ikan bandeng. Ampas kelapa adalah limbah pertanian yang dapat digunakan sebagai
campuran bahan baku pakan ikan melalui proses penepungan. Penggunaan tepung
ampas kelapa ini diharapkan dapat mengurangi penggunaan bahan baku pakan
impor yang harganya mahal. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui jumlah
penambahan ampas kelapa yang optimal pada pakan untuk pertumbuhan ikan
bandeng. Penelitian dilaksanakan pada bulan Januari — Maret 2017 bertempat di
Desa Purworejo Kecamatan Pasir Sakti Kabupaten Lampung Timur. Penelitian
menggunakan 4 perlakuan dengan 3 kali ulanganyaitu Perlakuan A (Pelet
komersil), B (Pelet komersil + tepung ampas kelapa 10%), C (Pelet komersil +
tepung ampas kelapa 20%) dan D (Pelet komersil + tepung ampas kelapa 30%).
Parameter yang diamati yaitu laju pertumbuhan (pertumbuhan mutlak dan harian),
efisiensi pakan, identifikasi dan kelimpahan fitoplankton serta parameter
pendukung yaitu kualitas air. Hasil penelitianmenunjukkan bahwa pada parameter
laju pertumbuhan (pertumbuhan mutlak dan harian) serta efisiensi pakan perlakuan
D berbeda nyata dengan perlakuan A, B, dan C. Akan tetapi perlakuan A, B dan C
tidak berbeda nyata. Kesimpulan yang didapat bahwa penggunaan tepung ampas
kelapa dengan jumlah maksimal 20% tidak memberikan pengaruh terhadap laju
pertumbuhan dan efisiensi pakan pada ikan bandeng.

Kata kunci: Pertumbuhan, Ampas kelapa, Ikan bandeng

Pendahuluan

Ikan bandeng (Chanos chanos)
merupakan salah satu komoditas
perairan payau yang potensial untuk
dibudidayakan, disebabkan
permintaan pasar yang cukup tinggi
karena harga relatif stabil serta
pemeliharaannya yang mudah. Selain

1 E-mail: mutiasariwinny@yahoo.co.id

memiliki nilai ekonomis yang tinggi,
ikan bandeng termasuk sumber
protein hewani dengan kandungan
protein 24,18% dan lemak 0,85%
(Hafiludin, 2015).

Pada kurun waktu empat tahun
terakhir produksi ikan bandeng di
Provinsi Lampung  mengalami
peningkatan. Hasil produksi ikan

2 Program Studi Budidaya Perairan, Jurusan Perikanan dan Kelautan, Fakultas Pertanian,
Universitas Lampung, JI. Soemantri Brojonegoro No. 1 Gedongmeneng, Bandar Lampung, 35145
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bandeng sejak tahun 2012 sampai
2015 sebanyak 5.795,34 ton; 6.235,88
ton; 6.404,39 ton; dan 8.413,73 ton
(Dinas Kelautan dan Perikanan Prov.
Lampung, 2015).

Penyediaan benih dan pakan
yang memadai baik secara kualitas
maupun kuantitas diperlukan dalam
usaha budidaya ikan bandeng demi
meningkatkan produksi ikan. Pakan
harus mengandung nutrisi yang sesuai
dengan kebutuhan ikan seperti
protein, lemak, karbohidrat, mineral
dan vitamin (Kordi, 2009).

Ampas kelapa adalah salah satu
limbah  pertanian yang dapat
digunakan sebagai campuran bahan
baku pakan ikan melalui proses
penepungan.  Hasilujilaboratorium,
kandungan nutrisi tepung ampas
kelapa  vyaitu  protein  5,8%,
karbohidrat 37,5%, lemak 16,4%, dan
serat kasar 31,7%. Selain mudah
diperoleh, penggunaan tepung ampas
kelapa dalam campuran pakan ikan
diharapkan dapat  mengurangi
penggunaan bahan baku pakan yang
ketersediaanya terbatas dan mahal.

Metode

Penelitian ini dilaksanakan pada
bulan Januari sampai dengan Maret
2017 bertempat di Desa Purworejo,
Kecamatan Pasir Sakti, Kabupaten
Lampung Timur.

Alat yang digunakan dalam
penelitian ini yaitu kolam beton
ukuran 5 x 3 x 2m?, mesin penepung,
oven, mesin pencetak pakan, waring
ukuran 1 x 1 x 1,5 m, timbangan
digital, DO meter, pH meter,
termometer, refraktometer, spektro-
fotometer, cuvet, tabung reaksi,
penggaris, planktonnet,  ember
plastik, pipet tetes, scoopnet, botol

film dan alat tulis. Sedangkan bahan
yang digunakan yaitu ikan bandeng,
lugol, pellet komersil dan
tepungampaskelapa

Kolam berukuran 5 x 3 X 2 m
yang akan digunakan dikeringkan.
Kemudian kapur dolomit ditebar
dengan dosis 100 g/m? lalu dipupuk
menggunakan pupuk NPK dengan
dosis 15 g/m2. Waring ukuran 1 x 1 x
1,5 m dipasang di dalam kolam sesuai
dengan perlakuan lalu kolam diisi air.
Apabila air telah berwarna kehijauan,
benih ikan dimasukkan ke dalam
kolam dengan padat tebar 30
ekor/waring.

Ampas kelapa di oven selama 24
jam pada suhu 60°C untuk
menurunkan kadar air kemudian
digiling menjadi tepung. Bahan baku
lain seperti pellet komersil dengan
kandungan protein 41% yang telah
dihancurkan dan tepung tapioka
disiapkan. Tiap bahan baku ditimbang
sesuai dengan yang diperlukan dalam
perlakuan.Bahan  baku  tersebut
dicampur untuk kemudian ditambah-
kan air 10% dan diaduk hingga
homogen. Bahan yang telah homogen
dicetak dengan mesin pencetak pelet.
Pelet yang sudah jadi dikeringkan
menggunakan oven untuk selanjutnya
dilakukan uji proksimat. Pelet siap
diberikan pada ikan uji.

Benih ikan bandeng yang
digunakan  berasal dari  Desa
Purworejo  Kabupaten Lampung
Timur dengan ukuran 5 — 7 cm
dengan padat tebar 30 ekor/waring.
Pemeliharaan dilakukan selama 60
hari dengan pemberian pakan tiga kali
sehari yaitu pada pukul 08.00, 12.00
dan 16.00 WIB dengan feeding rate
(FR) 5%. Dalam pemeliharaannya
dilakukan pergantian air sebanyak
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30% dari volume air kolam setiap 7
hari.

Sampling terhadap bobot benih
ikan bandeng dilakukan setiap 10 hari
sekali. Sampling bertujuan untuk
mengetahui pertambahan bobot benih
ikan bandeng dan kelimpahan
fitoplankton.

Pengukuran kualitas air meliputi
suhu, salinitas, pH, amoniak (NHs)
dan DO yang dilakukan pada awal
dan akhir pemeliharaan. Hal ini
bertujuan untuk mengetahui kualitas
air optimal bagi pertumbuhan benih
ikan bandeng selama penelitian.

Dalam penelitian ini parameter
yang diamati antara lain pertumbuhan
bobot mutlak, pertumbuhan bobot
harian, efisiensi pakan, identifikasi
dan kelimpahan fitoplankton serta

parameter pendukung berupa kualitas
air.

Data yang diperolen dalam
penelitian dianalisis dengan
menggunakan analisis Sidik Ragam
(Anova) pada tingkat kepercayaan
95%. Apabila didapatkan hasil yang
berbeda nyata, maka dilakukan uji
lanjut dengan uji Duncan pada tingkat
kepercayaan 95%.

Hasil dan Pembahasan

Pertumbuhan Mutlak

Pertumbuhan ~ mutlak  ikan
bandeng (Chanos chanos) dimana
pengukuran awal dilakukan pada hari
ke-1 dan pengukuran terakhir pada
hari ke-60. Grafik nilai pertumbuhan
mutlakikan bandeng (Chanos chanos)
dapat dilihat pada Gambar 1.

12.00 -

Pertumbuhan Bobot
Mutlak (g)

14.00 1134052
11,15+0,3810,66 + 0,57

10.00 + 8,24+ 0,33
8.00 -
6.00 -
4.00 -
2.00 -
0.00 -
A B C D

Perlakuan

Gambar 1. Grafik Pertumbuhan Mutlak Ikan Bandeng (Chanos chanos)

Pada grafik di atas didapatkan
hasil pertumbuhan bobot mutlak ikan
bandeng tertinggi adalah ikan
bandeng yang diberi pakan uji A
(Kontrol) sebesar 11,34 = 0,52 ¢
sedangkan hasil terendah didapatkan
pada ikan bandeng yang diberi pakan
uji D (Pelet komersil + 30% ampas
kelapa) sebesar 8,24 + 0,33 g.
Berdasarkan hasil analisis sidik
ragam (Annova) dilanjutkan dengan
uji Duncan, menunjukkan bahwa
pelet komersil + 30% tepung ampas

kelapamemberikan hasil yang
berbeda nyata dengan pemberian
pelet komersil + 0%, 10% dan 20%
tepung ampas  kelapa.  Akan
tetapipemberian pelet komersil + 0%,
10% dan 20% tepung ampas kelapa
memberikan hasil yang tidak berbeda
nyata. Kandungan nutrisi pakan uji
dapat dilihat pada Tabel 1.
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diperlukan  untuk  pemeliharaan

tubuhnya.Secara umum batas

Tabel 1. Kandungan Nutrisi Pakan toleransi ikan terhadap kandungan

Uji serat dalam pakan sebesar 8%.

No Ka’\r:gturrigan R godeSampeCI - Kand_ungan serat yang melebihi pat_as_

T AT 105 5,50 5.42 503 maksimal akan menqrupkgn_nllal gizi

2 Abu 8,30 7,59 7,50 7.23 pakan. Penurunan nilai gizi tersebut

i Eroteil? 269’6388 2866981 itlﬁgg ﬁég disebabkan sebagian besar zat-zat

5 Serat kasar 3,51 558 6,06 s20 ~ makanan keluar dalam proses

6 Karbohidrat ~ 4163 4173 4148 3969  €kskresisebelum diserap usus (Cho et
7 GE (kkallg)*  3980,03 403381 41698 420781  al, 1985 dalam Riana, 2016).

Hal ini disebabkan kandungan
nutrisi pada pakan uji A lebih baik
daripada pakan uji lainnya. Menurut
lovell (1989), pertumbuhan ikan
dapat terjadi jika jumlah nutrisi pakan
yang dicerna dan diserap oleh ikan
lebih  besar dari jumlah yang

Laju Pertumbuhan Harian

Pertumbuhan harian ikan
bandeng (Chanos chanos) diukur
selama 60 hari. Grafik nilai rerata
pertumbuhan harian ikan bandeng
(Chanos chanos) dapat dilihat pada
Gambar 2.

0.200 -

0.150

0.100

0.050

Pertumbuhan Bobot Harian
(9/hari)

0,184 + 0,0058
0,179 +0,00390,176 + 0,0038

0,131 +0,0021

0.000

A B C

Perlakuan

|

Gambar 2. Grafik Pertumbuhan Harian Ikan Bandeng (Chanos chanos)

Pada grafik di atas didapatkan
hasil laju pertumbuhan bobot harian
tertinggi yaitu pada ikan bandeng
yang diberi pakan uji A (Kontrol)
sebesar 0,184 + 0,0058 g sedangkan
laju pertumbuhan harian terendah
terdapat pada ikan bandeng yang
diberi pakan uji D (Pelet komersil +
30% ampas kelapa) sebesar 0,131 +
0,0021 g.

Dengan bertambahnya jumlah
komposisi ampas kelapa dalam pakan
menyebabkan pertumbuhan harian

ikan bandeng mengalami penurunan
seperti pada pakan uji D.Berdasarkan
hasil analisis sidik ragam (Annova)
dan dilanjutkan dengan uji Duncan
terhadap laju pertumbuhan harian
ikan bandeng menunjukkan bahwa
pelet komersil + 30% tepung ampas
kelapamemberikan hasil yang
berbeda nyata dengan pemberian
pelet komersil + 0%, 10% dan 20%
tepung ampas kelapa. Akan tetapi
pemberian pelet komersil + 0%, 10%
dan 20% tepung ampas
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kelapamemberikan hasil yang tidak
berbeda nyata.

Hal ini sesuai dengan pendapat
Wiadnya et al. (2000), lambatnya laju
pertumbuhan diduga disebabkan dua
factor utama, yaitu kondisi internal
ikan sehubungan dengan kemampuan
ikan dalam mencerna  dan
memanfaatkan pakan untuk
pertambahan bobot tubuh serta
kondisi eksternal yaitu pakan yang

formulasinya belum mengandung
sumber nutrien yang tepat dan
lengkap bagi ikan tersebut.

Efisiensi Pakan

Efisiensi pakan ikan bandeng
(Chanos chanos) diukur selama 60
hari. Grafik nilai efisiensi pakan ikan
bandeng (Chanos chanos) dapat
dilihat pada Gambar 3.

50.00 -

I
o
o
o

Efisiensi Pakan (%)

41_79i0,2941.70i 0'2141_29i 0,17

30.00 -
20.00 -
10.00 -
0.00 -

A

I I 35[
B C D

Perlakuan

Gambar 3. Grafik Efisiensi Pakan Ikan Bandeng (Chanos chanos)

Pada grafik di atas didapatkan
hasil efisiensi pakan tertinggi terdapat
pada ikan bandeng yang diberi pakan
uji A (kontrol) sebesar 41,79%
sedangkan efisiensi pakan terendah
terdapat pada ikan bandeng yang
diberi pakan uji D (Pelet komersil +
30% ampas kelapa) sebesar 35,83%.
Perlakuan D memiliki rentang nilai
efisiensi pakan yang cukup jauh
dibandingkan dengan ketiga
perlakuan yang digunakan selama
pemeliharaan (Perlakuan A, B dan
C).Berdasarkan hasil analisis sidik
ragam (Annova) dilanjutkan dengan
uji Duncan, menunjukkan bahwa
pelet komersil + 30% tepung ampas
kelapamemberikan hasil yang
berbeda nyata dengan pemberian
pelet komersil + 0%, 10% dan 20%
tepung ampas kelapa. Akan tetapi

pemberian pelet komersil + 0%, 10%
dan 20% tepung ampas
kelapamemberikan hasil yang tidak
berbeda nyata.

Menurut Wulandari (2016), nilai
efisiensi pakan berhubungan dengan
laju pertumbuhan. Semakin tinggi
laju pertumbuhan maka semakin
besar pertambahan berat tubuh ikan
dan nilai efisiensi pakannya. Efisiensi
pakan yang mengandung protein
tinggi lebih  baik dibandingkan
dengan pakan yang mengandung
protein rendah. Efisiensi pakan yang
rendah  diduga karena tidak
optimalnya kemampuan ikan dalam
mencerna dan mengabsorbsi pakan
akibat dari tidak sesuainya kebutuhan
nutrien dalam pakan.
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yaitu 7. Hal ini berarti derajat
Identifikasi dan Kelimpahan keasaman (pH) pada kolam masih

Fitoplankton

Hasil identifikasi dan kelimpahan
fitoplankton pada kolam
pemeliharaan ikan bandeng (Chanos
chanos) diamati setiap 10 hari sekali
selama 60 hari. Jenis fitoplankton
yang ditemukan dalam kolam
pemeliharaan ikan bandeng (Chanos
chanos) dapat dilihat pada Tabel 2.

Tabel 2. Kelimpahan Plankton

No Jenis fitoplankton Jég}}?)h
1. Toxarium undulatum 5040
2. Neostreptotheca subindica 2400
3. Fragillariopsis 1800
pseudonanase
4.  Striatella unipunctata 1320
Kualitas Air

Dalam suatu budidaya, kualitas
air merupakan salah satu faktor
penunjang untuk menentukan
keberhasilan  budidaya tersebut.
Pengelolaan kualitas air ini bertujuan
untuk mempertahankan kualitas air
dan memberikan kondisi media hidup
yang optimal bagi pertumbuhan ikan.

Tabel 1. Nilai Kualitas Air Budidaya

Ikan Bandeng (Chanos
chanos)
Parameter Perlakuan Nilai
A B C D Optimum
Suhu (°C) 2728 2728 2728 27-28 25 30°
pH 7 7 7 7 6,5-9°
Sa(g;gas 11-12 11-12 11-12 11-12  0-35°
DO (ppm) 6,15 6,23 6,19 6,28 >5e
Amoniak 19 0,19 0,25 028  0,1-0,3
(ppm)
Sumber Ismail (1992)

a

b Purnamawati (2002)

c Boyd (1982) dalamY unita (2015)

d Jenie dan Rahayu (1993) dalam
Marlina (2004)

Selama masa pemeliharaan
didapatkan hasil pengamatan pH

dalam Kkisaran optimal bagi ikan
bandeng. Nilai derajat keasaman ini
dianggap layak untuk budidaya
bandeng karena menurut
Purnamawati (2002), pH yang baik
untuk kehidupan ikan berkisar 6,5 — 9
dan kisaran ini merupakan kadar
optimum untuk pertumbuhan ikan.

Salinitas optimal untuk ikan
bandeng berkisaran antara 0 — 35 ppt.
Pada kolam budidaya ikan bandeng
salinitas yang didapatkan berkisar
antara 11 — 12 ppt. Hasil tersebut
merupakan kisaran optimal, hal ini
didukung oleh pendapat Ismail
(1992), apabila terdapat peningkatan
salinitas sampai 38 ppt berpengaruh
terhadap pertumbuhan ikan bandeng.

Suhu air dalam  kegiatan
budidaya bandeng di  kolam
pemeliharaan ini berkisar antara 27 —
28°C. Kisaran optimal untuk ikan
bandeng menurut Ismail (1992) yaitu
antara 25 — 30°C. Perubahan suhu
yang mendadak dapat menyebabkan
kematian pada ikan meskipun kondisi
lingkungan lainnya optimal.

Nilai dari oksigen terlarut yang
didapat sebesar 6,15 — 6,28 ppm, hal
ini dianggap optimal karena sesuai
dengan pendapat Boyd (1982) dalam
Yunita (2015) bahwa kandungan DO
(Dissolved Oxygen) di perairan yang
dapat ditolerir oleh organisme akuatik
terutama fitoplankton adalah tidak
kurang dari 5 mg/l. Kelimpahan
fitoplankton berkaitan dengan tingkat

kesuburan suatu perairan.
Kelimpahan fitoplankton ini
dipengaruhi oleh faktor abiotik

seperti DO atau kandungan oksigen
terlarut. Menurut Jenie dan Rahayu
(1993) dalam Marlina (2004),
konsentrasi amonia yang tinggi pada
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permukaan air akan menyebabkan
kematian ikan yang terdapat pada
perairan tersebut. Kadar amonia
dikolam bandeng sebaiknya tidak
lebih dari 0,1 ppm — 0,3 ppm. Kadar
amonia yang tinggi akan mematikan
ikan di kolam pembesaran. Makin
tinggi suhu dan pH air maka makin
tinggi pula konsentrasi NHa.

Kesimpulan dan Saran

Berdasarkan penelitian yang
telah dilakukan dapat disimpulkan
bahwa penambahan tepung ampas
kelapa dalam pakan dengan jumlah
maksimal 20% tidak berpengaruh
terhadap laju pertumbuhan dan
efisiensi pakan ikan bandeng (Chanos
chanos). Namun apabila penambahan
melebihi  jumlah maka dapat
menghambat  pertumbuhan  ikan
bandeng (Chanos chanos).

Daftar Pustaka

Boyd, C.E. 1982. Water Quality
Management for Pond Fish
Culture.  Elsevier  Scientific
Publishing Company, Amsterdam,
New York dalam Yunita, E.,
S.R.P. Maresi, dan Priyanti. 2015.
Fitoplankton Sebagai Bioindikator
Saprobitas  Perairan di  Situ
Bulakan Kota Tangerang. Jurnal
Biologi 8(2)

Cho, C.Y., C.B. Cowey, dan R.
Wanatabe. 1985. Finfish Nutition
in Asia. Methodological Approach
Research Centre, Ottawa dalam
Riana, H. 2016. Evaluasi Nilai
Nutrisi Tepung Daun Lamtoro
Gung (Leucaena leucocephala)
Yang Difermentasi Dengan Cairan
Rumen Kambing  Terhadap
Performa Ikan Gurami

(Osphronemus gouramy).
Universitas Lampung [Skripsi].
Dinas Kelautan dan Perikanan
Provinsi Lampung. 2015. Produksi
Tambak Menurut Jenis lkan dan
Kabupaten/Kota. Dinas Kelautan
dan Perikanan Provinsi Lampung,

Lampung.

Hafiludin. 2015.Analisis Kandungan
Gizi Pada lIkan Bandeng yang
Berasal dari Habitat yang Berbeda.
Jurnal Kelautan 8(1)

Ismail, A. 1992. Budidaya Ikan
Bandeng (Chanos chanos) Sistem
Penggelondongan dan  Pem-
besaran di Tambak. Penebar
Swadaya, Jakarta.

Kordi, G. 2009. Budidaya Perairan.
Citra Aditya Bakti. Bandung.

Lovell, T. 1989. Nutrition and
Feeding Fish. AVI Book. Van
Nostrannd Reinold, New York.
Dalam Prabandani, N. 2004.
Komposisi Pakan Buatan Untuk
Meningkatkan Pertumbuhan dan
Kandungan Protein lkan Tawes
(Puntius javanicus Blkr.). Jurnal
ISSN: 1411-321X.

Marlina, N. dan A. Surayah.2004.
Komposisi Kimia Beberapa Bahan
Limbah Pertanian dan Industri
Pengolahan  Hasil  Pertanian.
Prosiding Temu Teknis Nasional
Tenaga Fungsional Pertanian.

Purnamawati. 2002. Peranan Kualitas
Air  Terhadap  Keberhasilan
Budidaya lkan di Kolam. Warta
Penelitian Perikanan Indonesia 8
(1)

Wiadnya, D.G.R., H. Kartikaningsih,
dan Y. Suryanti. 2000. Periode
Pemberian Pakan Yang
Mengandung Kitin untuk Memacu
Pertumbuhan dan Produksi Ikan
Gurame (Osphronemus gouramy

©e-JRTBP

Volume 6 No 1 Oktober 2017



690 Tepung Ampas Kelapa pada Ikan Bandeng

Lac). Jurnal Penelitian dan
Perikanan 6.

Wulandari, E.T. 2016. Kajian Tingkat
Kecernaan Pakan lkan Berbasis
Tepung Biji Lamtoro Gung
(Leucaena Leucocephala)
Terfermentasi Pada Ikan Nila Gift
(Oreochromis  Sp).  Universitas
Lampung. [Skripsi].

© e-JRTBP Volume 6 No 1 Oktober 2017



~~JURNAL
REKAYASA DA TEKNOLOGI BUDIDAYA PERARAN

| ing and Technology Jou -

EEEEEEEEEEEE

i

SSSSSSSSSSSSSS

JURUSAN PERIKANAN DAN KELAUTAN
FAKULTAS PERTANIAN Illl llll llll ll II
UNIVERSITAS LAMPUNG — gl7zse7is31007



	cover vol 6 no 1 Okt
	A_Dewan Redaksi
	D_DAFTAR ISI
	1. I Nengah
	2. Aan
	3. Sri Rahayuni Agustin
	4. Wahyu Taufiqurahman
	5. Vivi Endar Herawati
	6. Winny Mutiasari
	B_PANDUAN PENULIS
	C_PEMINDAHAN HAK MILIK
	cover belakang vol 6 no 1 Okt



